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ABSTRAK
Penelitiaan ini berjudul Pelaksanaan Administrasi Kurikulum Pendidikan Di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang. Administrasi kurikulum sebagai salah satu komponen pendidikan yang perlu dilaksanaan oleh semua guru didalam pelaksanaan belajar mengajar di kelas. Administrasi bukanlah suatu barang yang baku yang harus dijalankan secara kaku, tanpa mempertimbangkan kondisi anak didik. Oleh karena itu guru harus dituntut untuk melaksanakan dan menjalankan kegiatan administrasi kurikulum sewaktu di dalam proses belajar mengajar dan sesudah proses belajar mengajar, kegiatan bukan hanya sekedar musiman dan sekedar memenuhi selera. 
Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini ialah: Bagaimana Pelaksanaan Adminstrasi Kurikulum Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang, Faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan di Mdrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang. Adapaun tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan di MI Muhajirin Palembang, untuk mengetahui Faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif melalui data yang disajikan adalah sumber primer meliputi kepala madrasah, guru dan T.U. dan sumber sekunder adalah berupa buku-buku yang berkaitan tentang penelitian, hasil wawancara, angket, dokumentasi, serta data-data yang penunjang yang mengetengahkan materi-materi yang  relevan dengan permasalahan yang dibahas. Sedangkan untuk menganalisis data menggunakan teknik analisis kualitatif deskriptif dan kuantitatif setelah data yang terkumpul diklarifikasikan dan analisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatiif, yaitu berupa pemaparan dari penyebaran angket dan menghubungkan fakta-fakta yang ada di Madrasah, kemudian diadakan persentase dari hasil angket tersebut serta menarik kesimpulan secara deskriptif, mencari mean dan mencari standar deviasi dari masing-masing sample, setelah itu menentukan batasan untuk nilai tinggi, sedang, renda dengan rumus TSR.
Simpulan dari penelitian ini adalah: Faktor pendukung dalam pelaksanaan kurikulum Guru mengkaji kurikulum melalui kegiatan perseorangan atau kelompok. Dengan demikian guru dan kepala sekolah memahami kurikulum sebelum dilaksanakan, pola pengembangan pembelajaran di lembaga pendidikan harus selalu memperhatikan kondisi dan realitas yang berkembang diluar sekolah, kurikulum yang dikembangkan disekolah paling tidak harus mengacu pada perkembangan yang terjadi di perguruan tinggi dan masyarakat serta sistem nilai yang berkembang dan Pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang sudah berjalan dengan baik. Faktor yang kendala pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan diantaranya, terlalu banyaknya jam mengajar yang dimiliki oleh setiap guru, guru kadang-kadang malas sehingga sering terlambat ketika kepala madrasah meminta semua guru mengumpulkan dan melengkapi administrasi guru,terlalu banyaknya tugas yang harus dibuat oleh setiap guru dan faktor kurangnya pembinaan penyebab kendala dalam pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan.
BAB I
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah
Secara formal pendidikan diselenggarakan di sekolah, penyelengara pendidikan di sekolah lebih dikenal dengan pengajaran dimana terjadi proses belajar mengajar yang melibatkan banyak faktor baik pengajaran, pelajar, materi, fasilitas maupun lingkungan. “Pendidikan sebagai usaha yang sengaja untuk memungkinkan seorang siswa untuk mengalami perkembangan melalui proses belajar mengajar”.[footnoteRef:2] Program pengajaran dirancang dilaksanakan agar bertujuan supaya siswa mengalami perubahan yang positif sehingga diperlukan kurikulum yang dapat mengukur tingkat keberhasilan dalam proses belajar mengajar. [2:  Engkoswara,  Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 5.] 

Dalam pelaksanaannya diperlukan adanya lembaga formal yang teratur hiraskis dan diawasi oleh pemerintah yang berwenang dalam upaya mencapai tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional mencakup tujuan intruksional, tujuan pendidikan kurikulir serta tujuan pembelajaran secara umum maupun yang khusus, untuk mencapai tujuan itu diperlukan sarana dan prasarana lainnya, yang handal dan tenaga ahli dibidangnya, salah satunya adalah guru yang langsung kedalam proses belajar mengajar di kelas. Seorang guru yang baik dituntut untuk mampu memfaatkan sarana yang ada serta mau dalam melaksanakan kegiatan administrasi secara efektif dan efesien.

Pendidikan adalah proses pemindahan maupun sebagai produk sebagai hasil yang merupakan masalah perorangan. Anak didik sendirilah yang harus membuat perubahan dalam dirinya sesuai dengan yang dikehendakinya secara terbimbing dan terpadu, proses pendidikan terjadi dalam individu dan produk pendidikan menyatakan diri dalam tingkah laku anak didik. Jadi dengan adanya pendidikan dapat membawa individu ke arah yang lebih baik, pada aspek spritual, intelektual, moral, dan sosialnya dalam hidup individu dan masyarakat.[footnoteRef:3] [3:  Oteng Sutisna,  Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis Untuk Praktek Propesional, (Bandung : Angkasa, 1986), hlm. 40.] 


Begitu pula terhadap siswa, guru harus sebanyak mungkin memberikan kesempataan kepada siswa untuk aktif dalam membuka diri dan pikiran, mengembangkan semua jenis bakat yang ada dalam diri mereka, dan membiasakan diri siswa untuk memperkaya pengetahuan dengan usaha sendiri, dalam usaha mencapai tujuan pendidikan nasional yang telah dirumuskan sebelumnya adalah sebagai berikut:
Tujuan pendidikan nasional adalah membentuk manusia pembangunan yang berpancasila dan membentuk manusia Indonesia yang sehat jasmani dan rohaninya, memiliki keterampilan yang dapat mengembangkan kreatifitas dan tanggung jawab dapat mengembangkan sikap demokrasi dan penuh tenggang rasa, dapat mengembangkan kecerdasan yang tinggi dan di sertai budi pekerti yang luhur mencintai bangsawan dan mencintai sesama manusia.[footnoteRef:4]    [4:  Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum Di Sekolah, (Bandung : Sinar Baru, 1992), hlm. 71.] 


Meyakini bahwa tujuan pendidikan Nasional itu hanya dapat dicapai dengan ridho Allah SWT, dan usaha-usaha yang terencana dan teratur, maka administrasi kurikulum merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari sistem pendidikan Nasionaal dapat tercapai sebagai mana mestinya. Dengan adanya administrasi kurikulum di harapkan tingkat kecerdasan itu merata dan terarah. Sehingga lembaga pendidikan agama pun haruslah mengarah pada proses pembelajaran yang sesuai dengan pendidikan Nasional. Dengan memperhatikan kesesuaian dengan lingkungan kebutuhan pembangunan Nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Kegiatan administrasi kurikulum yang terpenting disini adalah kegiatan yang amat erat dengan kegiatan guru dan kegiatan yang sangat erat kaitannya dengan proses belajar mengajar terlaksana didalam kelas. Seperti halnya kegiatan yang berhubungan dengan tugas diantaranya adalah pembagian tugas mengajar didalam kegiatan ini biasanya dibicarakan didalam rapat guru menjelang permulaan pelaksanaan progaram baru awal tahun ajaran menjelang semester baru. Menurut B. Suryo Subroto berpendapat. “Dalam kegiatan administrasi kurikulum menitik beratkan pada usaha-usaha pembinaan situasi belajar mengajar disekolah agar selalu terjamin kelancarannya”.[footnoteRef:5]  [5:  Suryo Subroto, Tatalaksana Kurikulum, ( Jakarta : Rineke Cipta, 1990), hlm.14. ] 

Selanjutnya kegiatan pembagian tugas dalam membina ekstrakurikuler dimana kegiatan ini dilaksanakan diluar kurikulum yang berlaku. Kemudian koordinasi penyusunan kegiatan mengajar didalam kegiatan ini setiap guru wajib menyusun dan mempersiapkan satuan-satuan pelajaran. 
Sedangkan untuk kegiatan yang berhubungan dengan proses belajar mengajar diantaranya adalah penyusunan jadwal ini berguna untuk mengetahui apa yang akan diajarkan pada suatu waktu dalam kelas, kemudian penyusunan program, yang harus dilihat adalah urutan isi kurikulum sekolah yang bersangkutan yang dimaksud adalah jumlah atau macam pokok bahasan dari setiap bidang studi masing-masing, selanjutnya pengisian daftar kemajuan kelas bertujuan akan memudahkan supervisi bagi kepala sekolah dalam tugasnya mengontrol perkembangan kemajuan kelas dilihat dari kesesuaian dengan ketentuan kurikulum. 
Penyelenggaraan evaluasi hasi belajar merupakan salah satu kegiatan administrasi kurikulum bertujuan untuk mendapatkan bagi guru untuk mengetahui sejauh mana tujuan intruksional/pengejaran telah tercapai. Dengan adanya kegiatan administrasi kurikulum di atas maka adanya keteraturan didalam kegiatan proses belajar mengajar sehingga saat dirasakan oleh sekolah itu sendiri dalam meningkatkan mutu pendidikan. Tanpa adanya administrasi kurikulum yang baik dan tepat dirasakan, sulit untuk mencapai tujuan yang diharapkan dan mengenai sasaran pendidikan itu sendiri. Implimentasi kurikulum, guru, kepala sekolah dan prangkat pendidikan lainnya dituntut untuk bekerja berlandaskan pada landasan konseptual dan teoritis. 
Menurut pendapat S. Nasution bahwa, “peranan kurikulum dalam proses pembelajaran tidak dapat diabaikan begitu saja”.[footnoteRef:6] Oleh sebab itu sebaiknya guru, kepala sekolah dan tenaga pendidik untuk benar-benar dan sungguh-sungguh dalam melaksanakan administrasi kurikulum yang ada. Administrasi kurikulum merupakan pedoman pembelajaran dalam mencapai tujuan pendidikan.  [6:  Nasution, Asas-Asa Kurikulum, (Jakarta : Bumi Aksara, 1992), hlm. 52.] 

Kurikulum merupakan alat yang sangat dibutuhkan dalam proses pendidikan dan pembelajaran. Karena itu kurkulum haruslah dapat meramalkan kejadian dan kebutuhan yang akan datang, bukan hanya sekedar mengetahu dan melaporkan hasil pembelajaran, tetapi sekurang-kurangnnya dapat meramalkan hasil yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu menurut perkembangan historisnya sudah berapa kali mengalami perubahan, hal ini disebabkan kurikulum harus disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan yang ada pada saat itu. 
Penerapan kurikulum juga melihat kebutuhan pembangunan, teknologi dan lain sebagainya yang akan datang. Kadang kala sesuatu yang sedang direncanakan sedemikian rupa masih ada kemungkinan mengalami kendala terjadi disebabkan oleh faktor lingkungan, waktu, kecakapan guru dalam mengajar dan lain sebagainya. Sehingga pelaksanaan administrasi kurikulum tersebut tidak dapat ditetapkan secara efektif dan efisien.
Administrasi kurikulum sebagai salah satu komponen pendidikan yang perlu dilaksanakan oleh semua guru di dalam pelaksanaan belajar mengajar di kelas. Sebab administrasi kurikulum bukanlah suatu barang yang baku yang harus dijalankan secara kaku, tanpa mempertimbangkan kondisi anak didik. Oleh karena itu guru harus dituntut untuk melaksanakan dan menjalankan kegiatan adminstrasi kurikulum sewaktu di dalam proses belajar mengajar dan sesudah proses belajar mengajar, kegiatan ini bukan hanya sekedar musiman dan sekedar memenuhi selera yang ada pada saat itu.
Melalui observasi awal yang penulis amati ditemukan gejala sebagai berikut, dalam proses belajar mengajar praktek pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin guru sepertinya banyak sekedar mengajar sesuai dengan target pencapaian kurikulum yang telah di tentukan sebelumnya tanpa membuat program pengajaran. Peserta didik dipaksa untuk menerima informasi yang diberikan tanpa memberi peluang untuk melakukan perenungan terhadap apa yang diberikan, maupun refleksi secara kritis. 
Oleh sebab itu guru sebagai kunci utama dalam melaksanakan administrasi kurikulum yang harus dijalankan. Karena semua yang dicapai oleh lembaga atau dunia pendidikan secara umumnya ditentukan oleh pelaksanaan administrasi kurikulum yang diterapkan dan dilaksanakan dengan baik. Kemampuan tenaga pendidik yang kurang professional, permasalahan peserta didik dalam proses pembelajaran yang membutuhkan solusinya, sarana fasilitas yang dimiliki oleh sekolah kurang memadai diantaranya keterbatasan buku paket, alat peraga dan perangkat lainnya seperti media pengajaran yang seharusnya dipakai sesuai dengan perkembangan dan kemajuan teknologi.
Berdasarkan persoalan di atas untuk mengetahui lebih lanjut tentang Pelaksanaan Administrasi Kurikulum Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang maka penelitian ini dilakukan. Sebagai manipestasi dari penelitian ilmiah ini akan dituangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Administrasi Kurikulum Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang”.






B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini di rumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan di Madarasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang?
C. Tujuan dan kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan di Madrsah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang.
b. Untuk mengetahui faktor kendala dalam pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan  di Madrasah Ibtidaiyah muhajirin Palembang. 
2. Kegunaan Penelitian
a. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat memberi manfaat serta masukan-masukan bagi kepala Madrasah, guru-guru dan pegawai tata usaha serta pihak yang terkait di Madrasah Ibtidaiyah muhajirin Palembang. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasaan penulis serta pembaca khususnya mengenai pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan. 

D. Tinjauan Pustaka
Sebagai bahan referensi sebelum menyusun skripsi, berikut ini akan penulis cantumkan beberapa karangan skripsi yang terdahulu serta hubungannya dengan skripsi yang akan penulis teliti. Karangan tersebut antara lain sebagai berikut:
Penulis yang bernama Amellia Marly, Fakultas Tarbiyan Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah Palembang Tahun 2008, dengan skripsi yang berjudul (Evaluasi Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Mata Pelajaran Al-Islam), dalam skripsinya penulis mengambil kesimpulan bahwasannya pelaksanaan kurikulum memegang peranan penting dalam penentuan kebijaksanaan pendidikan maupun keputusan. Hasil-hasil evaluasi pelaksanaan kurikulum dapat digunakan oleh para pemegang kebijaksanaan pendidikan dan para pemegang kurikulum dalam menetapkan kebijaksanaan pengembangan sistem pendidikan dan pengembangan modal kurikulum yang digunakan. 
Penulis yang bernama Muhlaisin, Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah Palembang Tahun 2011, dengan skripsinya yang berjudul (Tentang Pelaksanaan Kurikulum Tingkat  Satuan Pendidikan (KTSP) di Madrasah Tsanawiyah), dalam skripsinya penulis mengambil kesimpulan bahwasannya bahwa kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. Penyusunan KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan dengan memperhatikan dan berdasarkan standar kompetensi serta kompetensi dasar yang dikembangkan BSNP.
Penulis yang bernama Rahmadani, Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah Palembang tahun 2001 dengan skripsinya yang berjudul (Pelaksanaan Kurikulum Taman Pendidikan Al-Qur’an di Sobron Jamil SIlahturrahmi Palembang), dalam skripsinya penulis mengambil kesimpulan bahwasanyadalam melaksanakan pengajaran dalam mengaplikasikan isi kurikulum proses belajar mengajar di TPA. Disebutkan pelaksanaan kurikulum di TPA Sobrun Jamil Sliahturrahmi Palembang adalah sebagai berikut :
1. Pelaksanaan kurikulum penididikan Al-Qur’an pada TPA sobrun Jamil silaturahmi Palembang dapat dikatagorikan telah terlaksana dengan baik, karena guru TPA telah mampu merumuskan tujuan, menguasai materi, metode yang disampaikan bervariasi, media pengajaran telah disesuaikan dengan fasilitas yang ada serta evaluasi diberikan setiap kali tatap muka.
2. Dalam pelaksanaan kurikulum tersebut dapat dilihat dari guru mengadakan tes sebelum memulai pelajaran, dan setiap kali tatap muka guru selalu memberikan penilaian terhadap tuga yang diberikan dan kadang-kadang guru membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar terhadap materi yang diasuhnya.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk membahas tentang masalah “Pelaksanaan Administrasi Kurikulum Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang”.


E. Kerangka Teori
1. Pengertian Administrasi
Administrasi adalah bagian penting dari sistem pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan, Menurut Ngalim Poerwanto administrasi adalah “salah satu proses keseluruhan dari semua kegiatan bersama dengan memanfaatkan semua fasilitas yang tersedia baik material personil maupun spritual dalam usaha mencapai suatu tujuan bersama sacara efektif dan efesien”.[footnoteRef:7] [7:  M. Ngalim Poerwanto,  Administrasi Pendidikan, ( Jakarta : Mutiara, 1975), hlm.12.] 

2. Pengertian kurikulum pendidikan 
Pengertian kurikulum dapat ditinjau dari dua sisi yaitu secara etimologi dan terminologi. Menurut Mufti Ahmad berpendapat, “pengertian kurikulum pendidikan bersal dari kata yunani berarti jarak yang ditempuh. Semua istilah curere, dipakai dalam lapangan olah raga, yaitu dalam tangkai atletik”.[footnoteRef:8] Dan Subandija mengartikan “a plan for learning”.[footnoteRef:9] [8:  Mufti Ahmad,  Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (IAIN Raden Fatah Pres, 2005), hlm. 71.]  [9:  Subandija,  Pambangunan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta: Rajawali Press, 1993), hlm. 2. ] 

Secara terminilogi Hasan Langgulung mendefinisikan sejumlah pengalaman pendidikan, kebudayaan, sosial, olah raga dan kesenian yang disediakan oleh sekolah bagi murid-murid didalam dan diluar sekolah dengan maksud menolong untuk berkembang menyeluruh dalam segala segi dan merubah tingkah laku mereka sesuai dengan tujuan pendidikan.[footnoteRef:10] [10:  Hasan Langulung,  Asas-asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1987), hlm. 303. ] 


Dari defenisi di atas dapatlah disimpulkan bahwa kurikulum merupakan upaya pengembangan peserta didik dalam bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Dengan demikian kurikulum disediakan untuk membantu lembaga pendidikan demi untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yang telah dicita-citakan. 
Dilihat dari masing-masing pengertian di atas dapat kita ambil pengertian bahwasannya administrasi kurikulum pendidikan adalah suatu proses keseluruhan kegiatan bersama dalam bidang pendidikan yang meliputi, kegiatan yang berhubungan dengan tugas guru dan kegiatan yang erat kaitannya dengan proses belajar mengajar dengan menggunakan atau memanfaatkan fasilitas yang tersedia, baik personil, materil maupun spiritual untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efesien.
3. Administrasi Kurikulum
[bookmark: _ftnref9]Administrasi kurikulum merupakan “seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan bersungguh-sungguh serta pembinaan secara kontinyu terhadap situasi belajar mengajar secara efektif dan efisien demi membantu tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan”.[footnoteRef:11]  Ruang lingkup administrasi kurikulum dan pembelajaran meliputi hal-hal sebagai berikut: [11:  Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah “Administrasi Pendidikan Mikro”, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), hlm. 80.] 

a. Standar Isi
Berdasarkan PP 19 Tahun 2005 dan Peraturan Menteri No.22 Tahun 2006, Standar isi meliputi:
1) Kerangka dasar dan struktur kurikulum yang merupakan pedoman dalam penyusunan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan.
2) Beban belajar bagi peserta didik pada satuan pendidikan dasar dan menengah.
3) Kurikulum tingkat satuan pendidikan yang akan dikembangkan dan disusun oleh guru berdasarkan panduan penyususnan kurikulum sebagai bagian tidak terpisahkan dari standar isi.
4) Kalender pendidikan untuk penyelenggaraan pendidikan pada satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menengah. Standar isi dikembangkan oleh BSNP.[footnoteRef:12] [12:  UU Sikdiknas Nomor 22 Tahun 2006, Sistem Penddikan Nasional dan Penjelasannya, (Jakarta : Sinar Garafik, 2003), hlm. 6. ] 


b. Standar Kompetensi Lulusan
Berdasarkan peraturan Menteri No. 23 Tahun 2006, Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan. Standar kompetensi lulusan ini meliputi seluruh mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran. Kompetensi lulusan ini mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
c. Standar Penilaian Pendidikan.
Standar Penilaian adalah standar yang mengatur mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian prestasi belajar peserta didik. Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, menurut PP 19 tahun 2005 terdiri dari:
1) Penilaian hasil belajar oleh pendidik.
2) Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan.
3) Penilaian hasil belajar oleh pemerintah.
Panduan penilaian setiap kelompok mata pelajaran yang diterbitkan oleh BSNP. Panduan penilaian tersebut meliputi:

1) Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia.
2) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian.
3) Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi.
4) Kelompok mata pelajaran estetika dan
5) Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan.
d. Perangkat Pembelajaran.
Sesuai dengan diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), berdasarkan Permen No. 22 tentang Standar Isi dan Permen No. 23 tentang Standar Kompetensi Lulusan, maka perangkat pembelajaran yang harus disusun oleh sekolah sebagai berikut.
1) Pemetaan Kompetensi Dasar setiap Mata Pelajaran.
2) Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM).  SKBM adalah pencapaian kompetensi dasar mata pelajaran oleh siswa per mata pelajaran. Penetapan SKBM ini dilakukan oleh forum guru yang berada dilingkungan sekolah yang bersangkutan maupun dengan sekolah yang terdekat (MGMP).
3) Perhitungan hari belajar efektif/ kalender pembelajaran.
4) Program Tahunan, Program Semester.
5) Pengembangan Silabus dan Sistem Penilaian.
6) Program Satuan Pembelajaran (PSP) dan rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
7) Jadwal Pembelajaran.
8) Tugas siswa.
9) Pengembangan diri/Ekstrakulikuler.
10)  Program Perbaikan dan Pengayaan.[footnoteRef:13] [13:  http/www.sekolahdasar.net//administrasi-kurikulum-dan-pembelajaran diakses pada hari selasa tanggal 28 Januari 2014 pukul 20.15 Wib ] 


4. Komponen-Komponen Kurikulum
Dalam hal ini kajian mengenai komponen-komponen kurikulum disini akan dibahas mengenai beberapa “komponen-komponen meliputi, komponen tujuan, komponen isi atau materi, komponen metode atau organisasi dan komponen evaluasi. Setiap komponen tersebut, merupakan suatu komponen yang berkaitan, bahkan masing-masing merupakan bagian integral dari kurikulum tersebut”.[footnoteRef:14] [14:  Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 119.] 

5. Jenis Kurikulum
Dalam menentukan jenis isi kurikulum ada perbedaan antara penentuan isi kurikulum pada tingkat sekolah dengan tingkat bidang studi. Isi kurikulum yang dimuatkan itu harus sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, memenuhi kebutuhan, terpercaya, adanya keseimbangan dan lain sebagainya. 
6. Fungsi Kurikulum  
Dalam hal ini mengenai fungsi kurikulum disini akan dibahas mengenai bagian-bagian dari fungsi kurikulum tersebut yang diantaranya sebagai berikut:
a. Fungsi kurikulum dilihat dari pihat yang memanfaatkannya.
b. Fungsi kurikulum bagi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.
c. Fungsi kurikulum bagi sekolah.
d. Fungsi kurikulum bagi masyarakat dan instansi pemakai lulusan.
7. Kegiatan Administrasi Kurikulum
Administrasi kurikulum merupakan “kegiatan yang menintik beratkan pada usaha-usaha pembinaan situasi belajar mengajar di sekolah agar selalu terjamin kelancarannya”.[footnoteRef:15] Kegiatan administrasi kurikulum yang terpenting disini dapat disebut dua hal yaitu. [15:  B. Suryo Subroto, Op., Cit., hlm. 17.] 

a. Kegiatan yang amat erat kaitannya dengan kegiatan guru.
Kegiatan ini meliputi:
1) Pembagian tugas mengajar.
2) Pembagian tugas/tanggung jawab dalam membina ekstrakurikuler.
3) Koordinasi penyusunan persiapan mengajar.
b. Kegiatan yang erat kaitannya dengan proses belajar mengajar, Kegiatan ini meliputi:
1) Penyusunan jadwal pelajaran.
2) Penyusunan program (rencana) berdasar satuan waktu tertentu.
3) Pengisian daftar kemajuan murid.
4) Laporan hasil evaluasi. 
F. Definisi Operasional
Mengingat terlalu luasnya masalah kurikulum, maka penulis membatasi permasalahan ini agar tidak terjadi kekeliruan dalam pembahasan selanjutnya. Adapun ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas pada pelaksanaan administrasi kurikulum pada Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang. Secara operasional dari judul yang ada, maka dapat diartikan sebagai berikut.
Pelaksanaan adalah proses, secara perbuatan melaksanakan (rancangan keputusan dan sebagainya) dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pelaksanaan adalah pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan di Madrasah. Administrasi  merupakan “seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan bersungguh-sungguh serta pembinaan secara kuntinyu terhadap situasi belajar mengajar secara efektif dan efisien demi membantu tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan”.[footnoteRef:16] Kurikulum adalah “segala pengalaman pendidikan yang diberikan oleh sekolah kepada seluruh anak didiknya, baik dilakukan didalam sekolah maupun diluar sekolah”.[footnoteRef:17] Administrasi kurikulum pendidikan adalah “suatu proses keseluruhan kegiatan bersama dalam bidang pendidikan yang meliputi, kegiatan yang berhubungan dengan tugas guru dan kegiatan yang erat kaitannya dengan proses belajar mengajar dengan menggunakan  atau memanfaatkan fasilitas yang tersedia, baik personil, materil, maupun spiritual untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efesien”. [16:  Ary H. Gunawan,  Administrasi Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm. 80.]  [17:  Suryo Subroto,  Menejemen Pendidikan di Sekolah, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), hlm. 32.] 

G. Metodologi
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian, oleh sebab itu bila seseorang akan mengadakan penelitian tersebut harus menentukan populasinya. Populasi dalam penelitian ini adalah kepala madrasah dan  seluruh dewan guru yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang berjumlah 12 orang guru, maka dengan demikian seluruh populasi dijadikan responden.

2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Kualitatif. data kualitatif pada penelitian ini secara keseluruhan bersifat lapangan (field research) sehinggah data yang dibutuhkan berupa data kualitatif yang bersifat deskriptif yang berupa pemikiran atau konsep dari pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan. Sedangkan data kuantitatif meliputi wawancara terhadap Kepala Madrasah dan guru-guru serta keadaan sarana dan prasarana.
b. Sumber Data
1) Sumber Data Primer
Sumber data primer meliputi kepala sekolah , TU dan guru.
2) Sumber data Sekunder 
Meliputi buku-buku yang berkaitan dengan penelitian tentang pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan.
H. Metode Pengumpulan Data
Teknik alat pengumpulan data dalam penyusunan skripsi ini, mengambil tiga teknik pengumpulan data yakni:
a. Observasi
Pada penelitian ini penulis untuk dapat melakukan pengamatan yang secara sengaja, sistematik mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan. “Metode observasi adalah suatu pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan mengamati, baik secara langsung maupun tidak langsung serta menggunakan pencatatan tentang hasil pengamatan tersebut secara sistematis”.[footnoteRef:18] Observasi sebagai alat pengumpul data dapat dilakukan secara spontan dapat pula dengan daftar isian yang telah disiapkan sebelumnya.  [18:   Sutrisno, Metodologi Reserch, ( Yogyakarta : And Offiset, 2004), hlm. 151.] 

b. Wawancara atau Interview
Pada penelitian ini  wawancara digunakan untuk memperoleh data deskriptif baik dalam bentuk lisan maupun tertulis yang berkenaan dengan pelaksanaan administrasi kurukulum, problematikan dan strategi yang dipakai dalam mengembangkan kurikulum sekolah untuk mendapatkan keterangan-keterangan secara lisan melalui percakapan dengan kepala Madrasah atau wakil kepala Madrasah, dan guru yang dapat memberikan keterangan pada peneliti, “Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan kepada tujuan penelitian”.[footnoteRef:19]   [19:  Ibid,.hlm. 159.] 

c. Dokumentasi
Pada penelitian dokumentasi penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang sejarah sekolah, letak geografis sekolah, sarana dan prasarana, jumlah siswa, jumlah guru, jumlah pegawai administrasi dan latar belakang. Dalam penelitian ini, dokumentasi juga berfungsi sebagai pelengkap, “Metode dokumentasi  yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, traskip, buku surat kabar, majalah, prasasti, notulen, legger agenda dan sebagainya”.[footnoteRef:20] [20:  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendektan Prakte, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1993), hlm. 191.] 

d. Angket
Pada penelitian ini, penulis gunakan angket untuk disebarkan kepada Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah dan guru-guru Madrsah Ibtidaiyah Muhajirin yang dijadikan responden untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan yaitu data informasi yang mengandung jawaban mengenai hal-hal yang berhubungan dengan penelitian yang berbentuk pertanyaan yang telah ditentukan jawabannya. 
I. Teknik Analisi Data
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, kemudian data tersebut diolah dan diklasifikasikan untuk kemudian dianalisis guna memudahkan pembaca dalam memberikan interprestasi. “Penelitian ini menggunakan deskriptif yang bersifat eksploratif bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena”.[footnoteRef:21] Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu “penelitian yang menggunakan informasi  diperoleh dari sasaran penelitian, yang selanjutnya disebut informasi atau responden melalui instrument pengumpulan data seperti angket, wawancara, observasi dan sebagainya”.[footnoteRef:22]  [21:  Ibid,. hlm. 200.]  [22:  Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2009), hlm.125.] 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati, kuantitatif untuk mendapatkan informasi melalui wawancara. Adapun analisis data kualitatif seperti yang dikemukakan oleh Miles Huberman, yaitu meliputi 4 komponen kegiatan, yaitu.
a. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dari lapangan yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang ada dapat berubah dokumentasi, catatan lapangan mengenai perilaku subyek penelitian dan sebagainya. Kualitas data ditentukan oleh kualitas alat pengambilan data atau alat ukur. Jika alat pengambilan datanya cukup variable dan valid, maka datanya juga cukup reliable atau valid.
b. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan tertulis dilapangan. Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisahkan dari analisis, tetapi merupakan bagian dari analiss.
c. Penyajian Data
Penyajian data disini dibatasi sebagai penyajian sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
d. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran yang utuh dari obyek yang diteliti atau konfigurasi yang utuh dari obyek penelitian. “Proses penarikan kesimpulan didasarkan pada gabungan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu pada penyajian data melalu informasi tersebut, penulis dapat melihat apa yang ditelitinya dan menentukan kesimpulan yang benar mengenai obyek penelitian”.[footnoteRef:23]   [23:  Mattew B. Miles dan  A Michail Huberman, Analisis Data Kualitatif, Penerjemah Tjepjep Rohindi Rohani, (Jakarta : Universitas Indonesia, 1992), hlm. 19.] 

Dari keempat tahapan di atas itu pengumpulan data, penyajian data, pengkodean data, menarik kesimpulan, baru dapat diketahui pemeliharaan sarana pendidikan dan faktor-faktor penunjang, penghambatan pemeliharaan sarana pendidikan, sehingga dari hasil penelitian ini dengan mudah dapat dipahami. 
Setelah data terkumpul diklarifikasikan dan dianalisis secara deskriptif kualitatif, yaitu berupa pemaparan dari penyebaran angket dan menghubungkan fakta-fakta yang ada di Madrasah, kemudian diadakan presentasi dari hasil angket diberikan kepada responden tersebut serta menarik kesimpulan secara deskriptif dengan menggunakan presentase.
1. Rumus Persentase sebagai berikut:
P=  x 100%
Keterangan :
P= Persentase.
F=Jumlah jawaban yang diperoleh dari setiap responden.
N= Jumlah guru sebagai responden.[footnoteRef:24] [24:  Annas Sudjono, Pengantar Satatistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1991), hlm. 40.] 



2. Mencari Mean dari masing-masing sample. Yang berguna untuk mengetahui nilai rata-rata keseluruhan. Dengan menggunakan rumus:
M +  
3. Mencari standar deviasi (penyimpanan skor rata-rata) dari masing-masing sample. Yang berguna untuk mengecek apakah perhitungan sudah betul sehingga hasilnya sama dengan nol.
SD =  - 
4. Kemudian setelah didapat Mean dan SD, maka untuk mengetahui tinggi rendahnya Pelaksanaan Administrasi Kurikulum Pendidikan di MI muhajirin Palembang, yang diperoleh dari penyebaran angket digunakan rumus TSR sebaga berikut:
Tinggi = M + 1 SD ke atas
Sedang = M – 1 SD s.d M + 1 SD
Rendah = M – 1 SD ke bawah







J. Sistematika Pembahasan
Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk karya tulis ilmiah yang terdiri dari Lima Bab dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:
BAB I  	Pendahuluan yang terdiri dari : Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Definisi Oprasional, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kerangka Teori, Tinjauan Pustaka, Metodologi Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.
BAB II 	Landasan Teori dalam bab ini membahas tentang pengertian Administrasi dan Kurikulum , Jenis Kurukulum, Fungsi Kurikulum, dan kegiatan Administrasi Kurikulum.
BAB III	Objek Penelitian meliputi letak dan sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang, Letak Geografis, serta situasi dan kondisi Madrasah, keadaan siswa, guru dan kegiatan siswa. Di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang. 
BAB IV	Analisis Data yaitu memuat lengkap tentang hasil yang telah terungkap dari penelitian data tentang  Pelaksanaan Administrasi Kurikulum Pendidikan, serta kendala didalam Pelaksanaan Administrasi Kurikulum Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang.
BAB V	Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-saran yang menengahkan hasil akhir dari penelitian. 

BAB II
ADMINISTRASI KURIKULUM PENDIDIKAN
A. Pengertian Administrasi Kurikulum Pendidikan 
Pengertian yang jelas administrasi ini sangat penting di dalam kita membahas bagaimana administrasi tersebut diterapkan dalam dunia pendidikan. Untuk menjelaskan arti administrasi, kita tidak dapat melepaskan diri dari pengertian ilmu adminstrasi pada umumnya. Bahkan dapat pula dikatakan adminstrasi pendidikan adalah penggunaan atau ilmu administrasi kedalam pendidikan. Oleh karena itu, sebelum menguraikan apakah administrasi pendidikan itu, ada baiknya kita ketahui terlebih dahulu apakah yang dimaksud dengan administrasi.
Kata “administrasi” berasal dari bahasa latin  yang terdiri dari kata “ad” dan “ministrare”. Kata “ad” mempunyai arti yang sama dengan kata “to serve” atau “to conduct” yang berarti : melayani, membantu atau mengarahkan . dalam bahasa inggris  “to administer” berarti pula “mengatur, memelihara” (to look after) dan mengarahkan”. Jadi kata “administrasi” dapat diartikan sebagai usaha untuk membantu, melayani, mengarahkan atau mengatur semua kegiatan dalam mencapai suatu tujuan.[footnoteRef:25] [25:  M. Ngalim Poerwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2002), hlm. 1. ] 


Definisi lain yang menyatakan bahwa “administrasi adalah suatu proses keseluruhan dari semua kegiatan bersama dengan memanfaatkan semua fasilitas yang tersedia baik material personil maupun spiritual adalah usaha mencapai suatu tujuan bersama secara efektif dan efesien”.[footnoteRef:26] [26:  M. Ngalim Poerwanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta : Mutiara, 1975), hlm.12.] 


Dari uraian di atas dapat diartikan bahwa adminstrasi sebagai pelaksana ilmu administrasi bidang pendidikan mempunyai pengertian yang lengkap bahwa administrasi pada hakikatnya adalah rangkaian kegiatan atau keseluruhan proses pengendalian usaha kerja sama sejumlah orang untuk mencapai tujuan pendidikan secara berencana dan sistematis yang diselenggarakan di lingkungan tertentu, terutama dilembaga pendidikan formal (Madrasah). 
Sedangkan pengertian kurikulum pendidikan menurut Mufti Ahmad “secara etimologi kurikulum berasal dari kata yunani berarti jarak yang ditempuh. Semua istilah curere, dipakai dalam lapangan olahraga, yaitu tangkai atletik”.[footnoteRef:27] Adapun pengertian harfiah kata kurikulum berasal dari bahasa latin, a litle racecourcse (suatu jarak yang ditempuh dalam pertandingan olahraga) yang kemudian dialihkan kedalam pengertian pendidikan menjadi Circle of intruction yaitu suatu lingkaran pengajaran diamana guru dan murid terlibat didalamnya. [27:  Ahman Mufti, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, ( IAIN Raden Fatah Palembang Pers, 2005), hlm. 17.] 

Istilah kurikulum kemudian diguanakan untuk menunjukan tentang segala mata pelajaran yang dipelajari juga semua pengalaman yang harus diperoleh serta semua kegiatan yang harus dilakukan anak didik. Dalam kurikulum tidak dijabarkan serangkaian ilmu pengetahuan yang harus diajarkan oleh pendidik kepada anak didik, dalam rangka mencapai tujuan pendidikan misalnya olahraga, kepramukaan, widya wisata, seni budaya mempunyai pengaruh cukup besar dalam proses mendidik anak didik sehingga perlu diintigrasikan kedalam kurikulum itu.
Dengan demikian kurikulum memandang yang dipandang baik untuk mencapai ilmu Agama dan umum. Oleh karena itu kurikulum bersifat dinamis dan konstruktif dalam proses perkembangan masyarakat manusia yang arahnya tidak sama. Yang sama adalah bahwa perkembangan itu sendiri tidak memberi corak kehidupan yang sempurna kepada generasi mudanya tanpa adanya lembaga pendidikan. Disamping itu menurut Muzayyim Arifin, suatu kurikulum yang baik perlu didasarkan atas tiga prinsif sebagai berikut:
1. Meningkatkan kualitas anak didik pada tiap jenjang sekolah.
2. Menjadi kehidupan aktual kearah perkembangan dalam suatu kehidupan yang bulat dan menyeluruh.
3. Mengembangkan aspek kreatif kehidupan sebagai suatu uji coba atas keberhasilan sekolah, sehingga anak didik mampu berkembang dalam kemampuannya yang actual untuk aktif memikirkan hal-hal baru yang baik untuk diamalkan.[footnoteRef:28] [28:   Muzayyin Arifin, filsafat pendidikan Islam, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2003), hlm. 86.] 


Melihat dari ketiga prinsip tersebut maka prinsip dalam pendidikan Islam tentang penyusunan kurikulum menghendakai keterkaitan dengan sumber pokok Agama, yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits yang dapat dijadikan pegangan dasar dalam kurikulum. Sebagai firman Allah SWT Q.S Al-Qashash ayat 77 dan Sabda Rasullah saw dibawah ini:
                                  
Artinya: “Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”.[footnoteRef:29]                                     [29:  Op, Cit., Q.S Al-Qashash, ayat: 77, hlm. 393. ] 

Sabda Rasullah saw
Barang siapa yang menginginkan dunia (kebagahagiaan hidup didunia), hendaklah ia menguasai ilmunya, dan barang siapa yang menghendaki akhirat ( kebahagian hidup akhirat), hendaklah ia menguasai ilmunya, dan barang siap yang menghendaki keduanya, maka hendaklah ia menguasai keduanya. [footnoteRef:30] [30:  Muzayyin Arifin, Op. Cit., hlm. 88.] 


Dan uraian penjelasan di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan Administrasi Kurikulum Pendidikan adalah suatu proses keseluruhan kegiatan bersama dalam bidang pendidikan yang meliputi, kegiatan yang berhubungan dengan tugas guru dan kegiatan yang erat kaitannya dengan proses belajar mengajar dengan menggunakan atau memanfaatkan fasilitas yang tersedia, baik personil, materil, maupun spiritual untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efesien.
B. Komponen Kurikulum
Kurikulum merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen yang saling berkaitan dan berkerja sama untuk mencapai suatu tujuan, yaitu: tujuan pendidikan. Dari beberapa pandangan dan arti, maka kita petik beberapa komponen dari kurikulum sebagai berikut:


1. Komponen Tujuan Kurikulum
Komponen tujuan merupakan titik terminal tempat mengarahkan segala gerak, kerja atau pengalaman. Tujuan akan memberikan pegangan tentang apa yang harus dilakukan, bagaimana melakukan. Disamping itu merupakan patokan untuk mengetahui sejauh mana tujuan itu dapat dicapai. Tujuan kurikulum ini pada hakikatnya adalah tujuan dari setiap program pendidikan. Berdasarkan tujuan tersebut di atas Nana Sudjana mengatakan bahawa “dalam menentukan dan merumuskan tujuan kurikulum ada sejumlah sumber yang dapat digunakan, yakni falsafah bangsa, strategi pembangunan nasional, hakikat anak didik dan perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi”.[footnoteRef:31]  [31:  Nana Sudjana, Pembinaan dan Perkembangan Kurikulum di Sekolah, ( Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1996), hlm. 22.] 

Dalam komponen tujuan kurikulum, setiap tujuan yang akan dicapai itu memerlukan waktu. Menurut Muhammad Ali bahwa “tujuan yang hendak dicapai ada kalanya memerlukan waktu yang pendek”.[footnoteRef:32] [32:  Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum di Sekolah, ( Bandung: Sinar Baru, 1992), hlm. 31.] 

2. Materi Kurikulum
Materi kurikulum pada hakikatnya adalah isi kurikulum. Dalam Undang-Undang Pendidikan tentang sistem Pendidikan Nasional telah ditetapkan, bahwa isi kurikulum merupakan bahan kajian dan pelajaran untuk mencapai tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan yang bersangkutan dalam rangka upaya pencapaian tujuan pendidikan nasiaonal.  Metode adalah cara yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dalam upaya mencapai tujuan kurikulum. Metode atau strategi pembelajaran menempati fungsi yang penting dalam kurikulum, karena memuat tugas-tugas yang perlu dikerjakan oleh siswa dan guru.
3. Komponen  dan Struktur Monogram
Mengenai isi atau materi kurikulum pendidikan, seharusnya meliputi  tiga jenis materi yaitu ilmu pengetahuan (kognitif), nilai-nilai atau sikap (aktif) dan keterampilan (psikomotor). Ketiga unsur inilah membentuk materi pendidikan yang berbentuk disiplin ilmu pengetahuan. Oleh karena itu dalam pendidikan Islam materi yang diberikan harus mampu memadukan antara ilmu pengetahuan umum dan ilmu agama yang dianggap sebagai ilmu abadi. 
Dalam hal ini Hasan Langgulung mengatakan bahwa, hal ini diharapkan menurut konsep Islam agar kurikulum itu bersifat Islami haruslah konsep Islam terpadu dengan mata pelajaran lain, Selain itu pula dalam memilih isi kurikulum tidak dapat adanya indikator dan prioritas sesuai dengan sub sistem pendidikan seumur hidup. Hal ini menuntut adanya keterpaduan antara pendidikan keluarga, masyarakat, sekolah.[footnoteRef:33]   [33:  Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, Suatu Analisis Psikologi dan Pendidikan. (Jakarta : Pustaka Al-Husna, 1987), hlm. 157] 


4. Komponen Metode Penerapan Kurikulum
Metode pengajaran atau srategi adalah suatu cara menyampaikan pesan-pesan yang terkandung dalam kurikulum, karena metode harus sesuai dengan materi yang disampaikan. Metode berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan, hal ini berlaku bagi guru maupun bagi murid karena semakin baik metode yang digunakan maka semakin efektif pula pencapaian tujuannya. Karena itu dalam menerapkan metode ada beberapa faktor yang mempengaruhi dalam memilih metode yang akan digunakan. 
Dalam pemilihan metode itu faktor-faktor yang mempengaruhinya itu tergantung pada tujuan  yang hendak dicapai, kondisi belajar mengajar, media dan siswa yang menerima materi pembelajaran itu. Sehubungan dengan hal ini Winarno Surakhmad mengatakan bahwa “metode dalam penerapannya dipengaruhi oleh banyak faktor, misalnya: murid, tujuan, situasi, belajar mengajar, fasilitas dan guru yang mengajar”.[footnoteRef:34] [34:  Winarno Surakhmad, Pengantar Belajar Mengajar Dasar dan Teknik Metodelogi Pengajaran, (Bandung : Tarsito, 1986), hlm. 96.] 

Dalam menggunakan metode pendidikan ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam pendidikan Islam. Dikemukakan oleh Zakiyah Dradjat beberapa metode itu adalah “Metode ceramah, diskusi, eksprimen, demonstrasi, pemberian tugas, sosiodrama, drill, kerja kelompok, Tanya jawab dan metode proyek”.[footnoteRef:35] [35:  Zakiyah Dradjat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarata : Bumi Aksara, 1995), hlm. 289.] 

Hal di atas berarti, dalam kurikulum tergambar jelas secara terencana bagaimana dan apa saja yang harus dilakukan dalam proses belajar mengajar yang di lakukan oleh anak didik dan pendidik. Jadi kurikulum itu menggambarkan kegiatan belajar mengajar dalam suatu lembaga pendidikan. Dengan demikian untuk menyampaiakan isi kurikulum yang telah diprogramkan itu menggunakan suatu strategi atau metode pembelajarannya.
Dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran maka dibutuhkan pariasi terhadap metode yang digunakan dalam proses pembelajaran itu. Untuk itu Syaiful Bahri Jamarah, Aswam Zaini merupakan bahwa  “dalam mengajar guru jarang sekali menggunakan satu metode, karena mereka menyadari bahwa semua metode ada kebaikan dan kelemahan”.[footnoteRef:36] Dengan kelemahan dan kelebihan metode inilah dibutuhkan pariasi metode agar dapat menutupi suatu kelemahan dari metode tersebut. Selain itu pula selai mengurangi suatu kejenuhan dalam proses pembelajaran. [36:  Syaiful Bahri Jamarah, Aswan Zaini, Strateg Belajar Mengajar, (Jkarta : Rineka Cipta, 1997), hlm.83.] 

Dengan demikian komponen metode dalam kurikulum merupakan hal yang sangat dibutuhkan dan harus dapat menentukan metode yang cocok menerapkan kurikulum yang ada. Metodelogi pengajaran, yaitu cara-cara yang digunakan untuk menyampaikan suatu pesan kepada peserta didik. Menurut Zakiyah Dradjat, dkk, “cara-cara penyampaian yang dimaksud berlangsung dalam interaksi edukatif dan penggunaan berbagai cara untuk merupakan upaya untuk mempertinggi mutu pendidikan dan pengajaran”.[footnoteRef:37] Dalam merumuskan suatu pelajaran harus dapat memungkinkan metode apa yang dapat digunakan dalam penyampaian pesan pelajar tersebut, yang akan dimuat dalam kurikulum. [37:  Zakiya dradjat, dkk, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 111.] 






5. Komponen Evaluasi
Sangat berkaitan dengan tujuan pendidikan dapat tercapai atau tidak. Nana Sudjana mengatakan bahwa, “evaluasi kurikulum dimaksud menilai suatu kurikulum sebagai program pendidikan untuk menentukan efesiensi, efektifitas, relevansi dan produktivitas program dalam mencapai tujuan pendidikan”.[footnoteRef:38] [38:  Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung: Sinar Baru Algensindo), hlm. 49.] 

Disamping itu penilaian terhadap kurikulum di maksud juga sebagai feed back terhadap tujuan, materi, metode dan sasaran dalam rangka membina dan meperkembangkan lebih lanjut dari rencangan kurikulum yang telah diterapkan. Muhamad Ali berpendapat, sehubungan rancangan bangun kurikulum ini, evaluasi dilakukan untuk mencapai dua sasaran utama, yaitu:
a. Evaluasi terhadap hasil produk kurikulum.
b. Evaluasi terhadap proses kurikulum.[footnoteRef:39] [39:  Muhammad Ali, Op. Cit., hlm. 60.] 

Menurut S. Nasuton berpendapat “sriven memberikan sumbangan besar kepada evaluasi kurikulum dengan mengemukakan betapa pentingnya saat evaluasi itu dilaksanakan, apakah sepanjang program itu berjalan yaitu evaluasi formatif ataukah pada akhirnya yaitu evaluasi sumatif”.[footnoteRef:40] Dengan demikian kegiatan evaluasi kurikulum sangatlah penting untuk mengukur sejauh mana keberhasilan siswa maupun guru dalam proses belajar mengajar dan pembelajaran dari kuriulum yang diterapkan. [40:  Harun Nasution, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 1993), hlm. 131.] 

Evaluasi dalam pendidikan Islam memiliki keistimewaan, yaitu pada hakikatnya bahawa Allah SWT  sepanjang hayatnya. Sehingga evaluasi hanya sekedar lulus ujian tetapi suatu kebijaksanaan dan budi yang luhur sebagai kreterianya. Adapun ciri evaluasi bias dikatakan baik diantaranya meliputi:
1. Desain atau rancangan program evaluasi itu komporenshif.
2. Perubahan-perubahan tingkaha laku individu harus mendasari penilaian pertumbuhan dan perkembangannya.
3. Hasil-hasil evaluasi harus disusun dan dikelompokan sedemikian rupa sehingga memudahkan interprestasi yang berarti.
4. Program evaluasi haruslah berkesinambungan dan saling berkaitan/ interelated dengan kurikulum.[footnoteRef:41] [41:  M. Ngalim Poerwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002), hlm. 17. ] 

Kurikulum 2013 sudah di implementasikan pada tahun pelajaran 2013/2014 pada sekolah-sekolah tertentu. Kurikulum 2013 diluncurkan secara resmi pada tanggal 15 Juli 2013. Sesuatu yang baru tentu mempunyai perbedaan dengan yang lama. Begitu pula kurikulum 2013 mempunyai perbedaan dengan KTSP. Berikut ini adalah perbedaan kurikulum 2013 dan KTSP. 
	No
	Kurikulum 2013
	KTSP

	1

	SKL  (Standar Kompetensi Lulusan) ditentukan terlebih dahulu, melalui Permendikbud No 54 Tahun 2013. Setelah itu baru ditentukan Standar Isi, yang bebentuk Kerangka Dasar Kurikulum, yang dituangkan dalam Permendikbud No 67, 68, 69, dan 70 Tahun 2013.
	Standar Isi ditentukan terlebih dahulu melaui Permendiknas No 22 Tahun 2006. Setelah itu ditentukan SKL (Standar Kompetensi Lulusan) melalui Permendiknas No 23 Tahun 2006.


	2

	Aspek kompetensi lulusan ada keseimbangan soft skills dan hard skills yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
	Lebih menekankan pada aspek pengetahuan.


	3

	Di jenjang SD Tematik Terpadu untuk kelas I-VI.
	Di jenjang SD Tematik Terpadu untuk kelas I-III.

	4

	Jumlah jam pelajaran per minggu lebih banyak dan jumlah mata pelajaran lebih sedikit dibanding KTSP.

	Jumlah jam pelajaran lebih sedikit dan jumlah mata pelajaran lebih banyak dibanding Kurikulum 2013.


	5

	Proses pembelajaran setiap tema di jenjang SD dan semua mata pelajaran di jenjang SMP/SMA/SMK dilakukan dengan pendekatan ilmiah (saintific approach), yaitu standar proses dalam pembelajaran terdiri dari Mengamati, Menanya, Mengolah, Menyajikan, Menyimpulkan, dan Mencipta.
	Standar proses dalam pembelajaran terdiri dari Eksplorasi, Elaborasi, dan Konfirmasi.


	6

	TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) bukan sebagai mata pelajaran, melainkan sebagai media pembelajaran.
	TIK sebagai mata pelajaran.


	7


	Standar penilaian menggunakan penilaian otentik, yaitu mengukur semua kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan berdasarkan proses dan hasil.
	Penilaiannya lebih dominan pada aspek pengetahuan.


	8

	Pramuka menjadi ekstrakuler wajib.
	
	Pramuka bukan ekstrakurikuler wajib.


	9

	Pemintan (Penjurusan) mulai kelas X untuk jenjang SMA/MA.
	Penjurusan mulai kelas XI.


	10

	BK lebih menekankan mengembangkan potensi siswa.
	BK lebih pada menyelesaikan masalah siswa.




Walaupun kelihatannya terdapat perbedaan yang sangat jauh antara kurikulum 2013 dan KTSP, namun sebenarnya terdapat kesamaan esensi Kurikulum 2013 dan KTSP. Misal pendekatan ilmiah (Saintific Approach) yang pada hakikatnya adalah pembelajaran berpusat pada siswa. Siswa mencari pengetahuan bukan menerima pengetahuan. Pendekatan ini mempunyai esensi yang sama dengan Pendekatan Keterampilan Proses (PKP).  
Masalah pendekatan sebenarnya bukan masalah kurikulum, tetapi masalah implementasi yang tidak jalan di kelas. Bisa jadi pendekatan ilmiah yang diperkenalkan di Kurikulum 2013 akan bernasib sama dengan pendekatan-pendekatan kurikulum terdahulu bila guru tidak paham dan tidak bisa menerapkannya dalam pembelajaran di kelas.
C. Jenis Kurikulum
Kurikulum merupakan kumpulan pengalaman pendidikan anak-anak yang diperoleh disekolah, “Pengalaman anak di sekolah dapat membawa anak-anak kejurusan yang baik. Dengan demikian jenis-jenis kurikulum meliputi”.[footnoteRef:42] [42:  Mufti Ahmad, Op. Cit., hlm.78.] 

1. Kurikulum Mata Pelajaran Terpisah (Seprate Subject Curiculum)
Kurikulum ini  dikatakan demikian, karena data-data pelajaran yang disajikan pada anak dalam bentuk subject atau mata pelajaran yang terpisah atau dengan lain. Bagi anak yang cerdas hal ini kurang memuaskan, sedangkan bagai anak yang lamban merasa jauh ketinggalan.

2. Kurikulum Korelatif, Pelajaran Saling Berhubungan (Correlatif Currikulum)
Dalam pandangan ini, berbagai mata pelajaran harus dihubungkan disusun sedemikian rupa, sehingga yang satu memperkuat yang lain. Untuk memadukan disusun sedemikian rupa, sehingga yang satu memperkuat yang lain. Untuk memadukan mata pelajaran yang satu dengan yang lain, dapat dilakukan bermacam-macam cara, diantaranya dengan mengkorelasikan:
a. Korelasional/hesidental, dimana korelasi diadakan sewaktu-waktu bila ada hubungannya. Misalnya, pada mata pelajaran sejarah dapat digabungkan dengan geografis dan tumbuh-tumbuhannya.
b. Korelasi ethis, yang bertujuan mendidik budi pekerti sebagai pusat pelajaran diambil mata pelajaran Agama/budi pekerti. Misalnya, membicarakan tentang cara-cara menghormati tamu, orang tua, kawan.
c. Korelasi sistematis, korelasi memang disusun dan dirancang oleh penyelenggara pendidikan (guru). Misalnya, tentang bercocok tanam dapat dibahas dalam letak geografis, ilmu tumbuh-tumbuhan dan sebagainya.
d. Korelasi nformal, korelasi ini dapat berjalan diantara beberapa guru saling bekerjasama. Misalnya, guru sejarah, guru geografis, guru ekonomi, mereka saling membicarakan mata pelajaran yang saling berhubungan dengan berkaitan dengan mata pelajaran sendiri.
e. Korelasi formal, korelasi ini memang telah direncanakan oleh dewan guru atau team kurikulum khusus. Misalnya, suatu topik yang ada kaitannya dengan sejarah, antrologi, sosiologi, kependudukan dibahas menjadi satu kesatuan dalam suatu permasalahan.
f. Korelasi meluas (Broad Field). Korelasi ini merupakan fungsi dari beberapa bidang studi yang memiliki ciri khas yang sama, dipandu menjadi satu bidang studi. Misalnya: IPA (Fisika, Kimia, Biologi), IPS (Sejarah, Ekonomi, Geografi).
g. Integarate Currikulum (Kurikulum Terpadu) Integrasi mengandung unit koordinasi, perpaduan keseluruhan yang harmonis. Dimana mata pelajran ini mempunyai tujuan:
1) Kurikulum ini dapat membentuk siswa menjadi pribadi yang terpadu, yaitu manusia yang serasi dan selaras alam kehidupannya.
2) Siswa yang terpadu, hidup harmonis dalam lingkungan.
3) Sikap dan lingkungan anak yang harmonis tidak mudah terbentur pada situasi yang dihadapi dalam kehidupnnya.
4)  Bahan pelajaran disesuaikan dengan kebutuhan kehidupan anak.
5) Siswa belajar bekerja sama dalam menyelesaikan masalah dan Integrated Curriculum mengandung makna untuk mengintegrasikan pribadi anak.
3. Kurukulum Pengembangan Kegiatan  (Developmental Activity Curriculum).
Kurikulum ini tergantung pada beberapa tingkat perkembangan anak yang harus dilalui. Perbedaan tiap-tiap anak harus menjadi dasar pertimbangan, tentang kebutuhan, kebiasaan, masalah-masalah yang dihadapi siswa, kebudayaan dan lingkungan pengalaman para siswa harus mendapat perhatian.
D. Fungsi Kurikulum
1. Fungsi kurikulum dilihat dari pihak yang memanfaatkannya.
Fungsi kurikulum dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan, kurikulum sebagai salah satu komponen sistem pendidikan dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan, dengan menjabarkannya secara berturut-turut menjadi tujuan intruksional pada setiap jenis jenjang pendidikan. Maka fungsi kurikulum dapat dipandang dari beberapa segi.
a. Sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan (Nasional), dengan menjabarkannya secara berturut-turut, menjadi tujuan institusional, tujuan kurikurer dan tujuan instruksional pada setiap jenis dan jenjang pendidikan.
b. Sebagai program pendidikan yang harus diikuti oleh peserta didik atas bimbingan para guru untuk mencapai tujuan pendidikan.
c. Sebagai pedoman guru/dosen dan para peserta didik dalam pelaksanaan proses belajar mengajar agar tujuan pendidikan yang telah ditetapkan benar-benar tercapai.[footnoteRef:43]  [43:  Ibid., hlm. 82.] 


2. Fungsi kurikulum bagi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
a. Fungsi kurikulum bagi guru.
Kurikulum merupakan pedoman utama bagi guru dalam melaksanakan tugas pendidikan dan pengajaran sehari-hari. Kurikulum juga merupakan pedoman dalam menyusun perencanaan satuan pengajaran dan merupakan tolak ukur tentang keberhasilan pelaksanaan tugas guru.

b. Fungsi Kurikulum bagi Kepala Sekolah.
1) Kurikulum merupakan tolak ukur dalam mengukur keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah.
2) Kurikulum juga merupakan pedoman untuk melaksanakan supervisi dan koordinasi terhadap kegiatan pendidikan dan pengajaran pada guru di sekolah yang dipimpinnya.
c. Fungsi kurikulum bagi pengawas
Seorang pengawas untuk melaksanakan fungsi-fungsi pengawasannya, memonitor, mengawasi, memberikan pelayanan, bantuan, pembinaan kepada guru yang berada dalam ruang lingkup pengawasannya. Juga harus menguasai kurikulum sebagai pedoman dan sekaligus sebagai tolak ukur pelaksanaan tugas dan kopotensi guru.
d. Fungsi kurikulum bagi sekolah
1) Fungsi kurikulum bagi sekolah yang bersangkutan.
2) Sebagai alat untuk mencapai tujuan.
3) Sebagai pedoman untuk mengukur pelaksanaan KBM.
e. Fungsi kurikulum bagi sekolah pada jenjang di atas dan dibawahnya (dibawah sekolah yang bersangkutan).
1) Sebagai sumber informasi yang penting untuk menyesuaikan kurikulum sekolah yang berada dibawah atau diatasnya.
2) Berfungsi sebagai untuk penyimpanan tenaga kerja, baik pendidik maupun tenaga kerja, baik pendidik maupun tenaga kependidikan yang profesional.
f. Fungsi kurikulum bagi masyarakat dan instasi pemakai lulusan.
1) Untuk mengetahui jenis pengetahuan atau keahlian dan pengalaman para lulusan serta untuk menyesuaikan minat dengan kebutuhan.
2) Fungsi untuk berpartisipasi bagi masyarakat yang berkepedulian terhadap pendidikan dapat mengajukan saran dan pendapat serata keritik untuk perbaikan dan penyempurnaan.
g. Tugas Administrasi Kurikulum
1) Membuat kalender pendidikan.
2) Menyusun program pengajaran.
3) Menyusun pembagian tugas guru.
4) Menyusun jadwal pelajaran.
5) Menyusun jadwal evaluasi belajar.
6) Menyusun jadwal ekstrakurikuler.
7) Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan program satuan pelajaran.
8) Meneliti program Semester, SP, dan RP.
9) Mengontrol buku kemajuan kelas secara berkala/setiap minggu.
10)  Membuat grafik/data hasil pendidikan.
11)  Menyiapkan bahan untuk pembinaan karir guru.
12)  Menyusun pelaksanaan UN/US/MID, Semester.
13)  Menyusun kriteria dan persyaratan naik/tidak naik serta lulus/tidak lulus.
14)  Menyusun jadwal penerimaan buku laporan Pendidikan (Rapor) dan penerimaan STTB.
15)  Menyediakan daftar buku acara guru dan siswa.
16)  Menyusun laporan pelaksanaan pengajaran secara berkala.
17)  Melaksanakan tata tertib administrasi.
18)  Memberikan saran/masukan kepada Kepala Sekolah untuk kelancaran KBM.
E. Kegiatan Administrasi Kurikulum Pendidikan
Adapun di dalam kegiatan administrasi kurikulum yang menitik beratkan kepada usaha-usaha pembinaan situasi belajar mengajar di sekolah agar selalu terjamin kelancarannya. Kegiatan administrasi yang terpenting disini dapat disebutkan dua hal yakni: Kegiatan yang amat erat kaitannya dengan tugas guru, kegiatan yang sangat erat kaitannya dengan proses belajar mengajar. Kegiatan pertama adalah kegiatan yang dilakukan sebelum proses belajar mengajar terlaksana di dalam kelas.
Menurut Drs. Suryo Subroto, “kegiatan dalam bidang kurikulum ini masih diperluas dengan mengatur pelaksanaan evaluasi belajar, membuat laporan hasil evaluasi dan mengatur kegiatan bimbingan penyuluhan. Kami berpendapat ketiga kegiatan ini termasuk dalam proses belajar mengajar sebab merupakan satu rangkaian yang tidak dipisahkan”.[footnoteRef:44] Untuk jelasnya akan dibahas dalam uraian berikut: [44:  B. Suryo Subroto, Tatalaksana Kurikulum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hlm. 14.] 

1. Kegiatan yang berhubungan dengan tugas guru.
a. Pembagian tugas mengajar.
Didalam pembagian tugas mengajar biasanya dibicarakan dalam rapat guru menjelang perlaksanaan program baru pada tahun ajaran menjelang semester baru. Tetapi pada sekolah-sekolah lanjutan kita melaksanakan sistem guru (sistem guru bidang studi), sehingga pembagian tugas mengajar itu berarti penempatan guru pada kelas-kelas tertentu dengan jumlah jam sesuai dengan ketentuan yang berlaku yakni 18 jam dalam seminggu. 
Jadi yang pokok adalah jatah tugas tersebut terpenuhi dan tidak terbatas pada satu kelas dan mengajar sesuai dengan pendidikan formal yang telah ditempuhnya. Lain halnya apabila jika sesuatu sekolah dalam kekurangan guru, maka pengaturan penugasan ini kadang-kadang terpaksa menyimpang misalnya, seorang guru IPA merangkap mengajar kesenian atau olahraga. Sebenarnya arti formasi disini ialah bagaimana keadaan penempatan guru sehubungan dengan pembagian tugas mengajara sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
b. Pembagian tugas/tanggung jawab dalam membina ekstrakulikuler.
Yang dimaksud kegiatan ekstrakurikuler ialah bagian diluar ketentuan kurikulum yang berlaku. Kegiatan ini misalnya pekan olahraga dan kesenian, kegiatan pramuka, dan lain-lain kegiatan yang semuanya ini bersifat pedagogis (mendidik). Oleh karena itu kegiatan ekstrakurikuler dapat dikatakan sebagai penunjang pendidikan. “Agar pelaksanaan kegiatan tersebut dapat berjalan dengan lancar maka perlu diadakan pembagian tugas diantara para guru disekolah itu”.[footnoteRef:45] [45:  Raflis Kosasi, Profesi Keguruan,( Jakarta : Renika Cipta, 2011), hlm, 166.] 

c. Koordinasi penyusunan persiapan mengajar.
Kurikulum pada tahun 1975 untuk sekolah–sekolah umum dan kurikulum tahun 1976 untuk sekolah-sekolah kejuruan menghendaki agar penyampaian bahan pelajaran kepada murid menggunakan pendekatan berdasarkan prosedur pengembangan sistem intruksional yang dikembangkan melalui model satuan pelajaraan. 
Dalam satuan pelajaran tersebut harus tercermin pengembangan seluruh komponen pengajaran secara integral meliputi tujuan pengajaran materi, metode mengajar, alat-alat, media serta alat evaluasi yang digunakan. Sebagai konsekuensi dari ketentuan tersebut maka setiap guru wajib menyusun dan mempersiapkan satuan-satuan pelajaran yang akan disampaikan kepada anak didiknya. Agar penyusunan persiapan mengajar itu berjalan dengan lancar dan tidak ada kesukaran-kesukaran, maka kegiatan ini dikordinir (digerakkan, dibimbing dan diarahkan) oleh kepala sekolah.   
2. Kegiatan yang berhubungan dengan proses belajar mengajar
a. Penyusunan jadwal pelajaran
Jadwal pelajaran berguna untuk mengetahui apa yang akan diajarkan pada suatu waktu dalam suatu kelas, dari sudut guru jadwal pelajaran merupakan pedoman di kelas mana ia harus mengajar pada waktu itu, dan berapa lama ia harus ada di kelas itu, untuk kemudian harus pindah ke kelas yang lain lagi jadwal ini dapat dibedakan menjadi jadwal umum memuat pengaturan pemberian mata pelajaran pada seluruh kelas dan menunjukkan pembagian waktu mengajar bagi seluruh guru di sekolah itu, dan jadwal khusus adalah kegiatan pemberian mata pelajaran yang hanya berlaku bagi suatu kelas tertentu dan hari tertentu jadwal pelajaran dibuat untuk satu  minggu, sedang pada minggu-minggu berikutnya jadwal itu persis sama dengannya.[footnoteRef:46] [46:  B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 45.] 


Menurut Drs. B.Suryo Subroto penyusun jadwal pelajaran harus memperhatikan beberapa hal:
1. Antara mata pelajaran satu dengan lainnya harus ada selingan agar tidak menjemukan.  
2. Pelajaran jangan terlalu lama, kelas I dan II SD satu jam pelajaran 30 menit, kelas III-VI 40 menit dan sekolah lanjutan 45 menit.
3. Masing-masing mata pelajaran dicarikan waktu/saat yang sesuai, biasanya pelajaran yang banyak membutuhkan daya piker dijadwalkan pada jam pelajaran.
4. Harus disediakan waktu istirahat agar murid tidak terlalu lelah.
5. Jangan sampai kegiatan disuatu kelas dapat menggangu kegiatan di kelas sebelumnya.
6. Untuk sekolah-sekolah yang kecil/murid yang sedikit dapat diberikan kegiatan yang sama, dalam waktu yang sama misalnya olah raga, kesenian dan lain sebagainya.[footnoteRef:47] [47:   Ibid., hlm. 18.] 


b. Penyusun Program
Dalam rangka penyusunan program ini yang harus dilihat adalah urutan isi kurikulum sekolah yang bersangkutan, yang dimaksudkan isi disini terutama adalah jumlah atau macam pokok bahasan dan sub pokok bahasan dari setiap bidang studi masing-masing. Program mengajar harus disesuaikan dengan jangka waktu tertentu yang berlaku di sekolah, mungkin satu semester atau mungkin satu catur wulan.
Secara garis besar penyusunan program mengajar ini dapat ditempuh dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menghitung jumlah pokok bahasan yang tercantum dalam jangka waktu tertentu semester/catur wulan.
2) Menghitung jumlah sub pokok bahasan untuk masing-masing pokok bahasan tersebut.
3) Menghitung jumlah jam pelajaran/alokasi waktu yang tersedia menurut kurikulum yang berlaku.
4) Menghitung jumlah hari belajar efektif pada semester atau catur wulan yang bersangkutan dengan cara melihat kalender akademik/pendidikan.
5) Menyusun/merumuskan tujuan intruksional khusus untuk setiap pokok bahasan dan sub bahasan.
6) Membagi/menempatkan pokok-pokok bahasan dan pokok sub bahasan disesuaikan dengan waktu yang tersedia.
7) Menentukan buku sumber-sumber bahan yang diperlukan.
8) Menyusun suatu pelajaran, penyusunan satu pelajaran, ini dalam kurikulum 1975 disebutkan harus menggunakan pendekatan prosedur pengembangan sistem Intruksional.

Penyusunan satuan pelajaran hendaklah dilakukan secara lengkap untuk jangka waktu tertentu. Diharapkan dengan perencanaan yang matang guru akan memperoleh hasil pendidikan yang lebih baik. Guru akan selalu dapat menyelesaikan tugasnya sesuai dengan program yang digariskan oleh kurikulum yang berlaku. 
c. Pengisian daftar kemajuan kelas
Daftar kemajuan kelas dapat juga sebuah yang apabila sudah diisi oleh guru yang bertugas pada kelas tertentu, maka orang lain akan mengetahui sejauh mana kemajuan jalannya pelajaran untuk kelas itu. Daftar kemajuan kelas akan memudahkan supervise bagi kepala sekolah dalam tuganya mengontrol perkembangan/kemajuan kelas dilihat dari kesesuaiannya dengan ketentuan kurikulum. Disamping itu apabila terjadi mutasi guru/perpindahan guru, daftar kemajuan kelas dapat membantu memperjelas bagi guru pengganti agar pelajaran dapat berjalan terus.
d. Penyelenggaraan evaluasi Hasil Belajar
Evaluasi/penilaian hasil belajar siswa merupakan salah satu kegiatan administrasi kurikulum, evaluasi berguna dan bertujuan untuk mendapatkan umpan balik bagi guru tantang sejauh mana tujuan intruksional/pengajaran telah tercapai, sehingga guru dengan demikian apakah guru masih meperbaiki lagi langkah-langkah yang ia telah tempuh dalam kegiatan mengajar.
Bagi siswa hasil evaluasi akan menunjukan kepada mereka betapa keberhasilan mereka dalam kegiatan belajar yang pernah mereka lakukan. Secara garis besar evaluasi belajar di sekolah dapat dibedakan atas tes formatif  ialah evaluasi atau penilaian berupa tes yang dilakukan setelah satu pokok bahasan selesai dipelajari oleh siswa. Tes sumatif ialah evaluasi atau penilaian berupa tes yang dilakukan setelah kegiatan belajar mengajar berlangsung dalam satu jangka waktu tertentu, misalnya setelah satu semester selesai.
Tugas guru yang dilakukan dalam menyelenggarakan evaluasi hasil belajar adalah menyusun soal tes, mengawasi jalannya tes, mengoreksi jawaban siswa. Adapun teknik tes yang dipergunakan di sekolah pada pokoknya ada 2 macam yakni tes lisan dan tes tertulis. Untuk tes tertulis dapat dibedakan atas dua bentuk yakni:
1) Tes essay/ uraian: siswa menjawab soal-soal tes dengan cara menguraikan atau menerangkan, menceritakan hal-hal yang lain. Sehingga ciri khas tes essay setelah dimulai dengan perintah, uraikan, terangkan, mengapa, beri alasan, bandingkan. Apa bedanya, apa yang kamu ketahui tentang, dll.
2) Tes objektif : tes ini disebut demikian karena dapat memungkinkan untuk memperoleh penilaian objektif dari pihak guru. Ada 5 bentuk tes objektif yang amat penting dijumpai ialah:
a) Bentuk pilihan ganda (Multiple Choise Test).
b) Bentu benar salah (True False Test).
c) Bentu isian/melengkapi (completion Test).
d) Tes jawab singkat (Short Answere Test).
e. Laporan Hasil Evaluasi
Hasil evaluasi belajar yang pertama mengetahui adalah guru, jadi guru adalah tangan pertama yang memegang data perestasi yang berwujud angka disebut skor. Skor ini sifatnya masih mentah sehingga harus diolah terlebih dahulu oleh guru yang bersangkutan, pengelolaan skor mentah ada beberapa cara yang bias ditempuh antara lain mencari angka rata-rata kelas, menghitung persentase siswa yang tergolong berhasil baik, sedang, kurang, menarik kesimpulan bidang studi mana yang mencapai taraf keberhasilan tertinggi, sedang dan kurang. Nilai skor yang telah diperoleh berarati sudah matang dan siap dilaporkan, kepada pihak yang membutuhkan ialah:
1) Kepala Sekolah
Laporan untuk kepala sekolah dengan maksud agar dilaporkan kepada pihak atasan, sehingga dengan demikian akan bermanfaat untuk kepentingan pembinaan pendidikan serta tugas-tugas supervise menuju kepada peningkatan mutu pendidikan.
2) Orang tua wali
Laporan hasil kemajuan belajar yang dikirim kepada para orang tua bisa disebut raport, dimaksudkan sebagai informasi dari guru perihal keberhasilan anak dalam belajar kepada orang tua mereka masing-masing. Jadi ada kerjasama yang harmonis antara guru disitu pihak dengan orang tua siswa dilain pihak dalam bidang pendidikan. 
Tujuan evaluasi berarti mengungkapkan dan pengukuran hasil belajar siswa, pada dasarnya merupakan proses penyusunan skripsi siswa, baik secara kuantitatif maupun kualitatif setiap melaksanakan pekerjaan harus mempunyai tujuan tertentu. Adapun tujuan evaluasi pendidikan yaitu:

a) Untuk mengetahui sejauh mana anak didik untuk menguasai materi yang telah diberikan.
b) Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan, keuletan dan kemampuan anak didik terhadap materi pelajaran.
c) Untuk mengetahui apakah tingkat kemajuan anak didik sudah sesuai dengan tingkat kemajuan menurut program kerja.
d) Untuk mengetahui derajat efesiesi dan keefektifan strategi pengajaran yang telah digunakan, menyangkut metode maupun teknik belajar mengajar.[footnoteRef:48] [48:  Zainal Arifin,  Evaluasi Intruksional, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 199), hlm.1.] 

Selain itu menurut pendapat Burhanudin, kegiatan administrasi kurikulum pendidikan itu dibagi menjadi sebagai berikut:
Kegiatan yang berhubungan dengan kesiswaan (syarat penerimaan, jumlah calon murid yang dapat ditampung, penempatan, pembagian kelas sampai pada pembuatan tata tertib sekolah). Kegiatan yang berhubungan dengan guru misalnya pembagian penempatan/pemilihan metode mengajar sampai pada cara bagaimana mengevaluasi siswa. Kegiatan yang berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar seperti penyusunan jadwal pelajaran, rencana tahunan dan semester. Kegiatan ekstrakurikuler seperti, praktek kerja nyata, porseni, UKS, PMR, kepramukaan dan yang terpenting dalam setiap unsur kegiatan ekstra ini adalah pengaturan tentang waktu, tempat, biaya dan penyelenggara secara ekonomis dan terpadu.[footnoteRef:49] [49:  Burhanuddin, Analisis Administrasi Kurikulum dan Kepemimpinan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hlm. 57.] 


Dari uraian di atas  dapat ditarik kesimpulan bahawasanya didalam kegiatan administrasi kurikulum pendidikan dapat dipandang dari pihak guru yang bertugas dalam melaksanakan proses belajar mengajar di kelas. Atas dasar hal itu maka kegiatan administrasi kurikulum dapat dibedakan atas adminstrasi sebelum proses belajar mengajar yang termasuk dalam kegiatan ini antara lain: Mengatur pembagian tugas mengajar, menyusun jadwal pelajaran, menyusun program pengajaran baik program persemester maupun program tahunan, menyusun dan membuat persiapan mengajar sesuai dengan ketentuan yang berlaku di sekolah, misalnya berdasarkan prosedur pengembangan sistem intruksional.
Administrasi selama proses belajar mengajar, kegiatan ini akan meliputi antara lain: mengisi daftra kemajuan kelas, daftrar ini disebut batas kemajuan kelas karena menggambarkan sejauh mana sesuatu kelas mempelajari materi pelajaran sebagai mana terprogram dalam GBPP. 
Mengelola organosasi kelas yang dimaksud pengelola disini adalah bagaimana guru mengatur siswa dalam PBM agar tujuan intruksionalnya tercapai secara efektif dan efesien, realisasinya akan berupa pemilikan/penggunaan metode dalam pengajaran, misalnya: kerja kelompok, diskusi, ceramah, belajar mandiri dan sebagainya. Dengan demikian akan menyangkut pula masalah pengaturan fisik fasilitas belajar didalam kelas seperti tempat duduk siswa, buku-buku pelajaran dan alat belajar lainnya. Menyelenggarakan evaluasi hasil belajar.
(1) Tes Formatif, dengan materi tes meliputi beberapa pokok bahasan.
(2) Tes Unit, dengan materi tes meliputi beberapa pokok bahasan yang sejenis.
(3) Tes Sumatif, dengan materi tes meliputi seluruh bahan pelajaran selama satu semester. 
Sehubungan dengan tugas utama guru adalah: Menyusun soal, mengawasi evaluasi, memeriksa hasil tes, mengumumkan hasil tes, membuat dokumentasi nilai dalam buku/daftrar nilai. Sedangkan tugas dari pihak tenaga admnistrasi adalah: menggandakan soal, membuat dokumentasi nilai dalam buku sekolah (leger), adminstrasi sesuda selesai proses belajar mengajar. Beberapa kegiatan administrasi yang dikerjakan adalah: menyususn laporan hasil pendidikan, kegiatan pencatatan yang berhubungan dengan masalah perbaikan proses belajar mengajar (remedial Teaching).














 BAB III
KEADAAN MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAJIRIN PALEMBANG
A. Sejarah Berdiri dan Letak Geografis Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang
Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang didirikan oleh Bapak Ahmad Ramson, B.Sc pada tahun 1985. Pada awalnya Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang, tidak terlalu diminati oleh masyarakat, namun seiring perkembangan zaman dan kelengkapan fasilitas belajar yang dimiliki oleh Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang walaupun perlahan perkembangannya terlihat menampak ke depan.
Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang, siswa-siswinya sebagian besar berdomisili dilingkungan sekitar Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang. Latar belakang pekerjaan orang tua pun bervariasi mulai dari tukang becak, berdagang, pegawai swasta, dan pegawai negeri. Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang, beralamat di Jalan Gub.H. Bastari No.15 Rt.20 Kelurahan Silaberanti Kecamatan Seberang Ulu I Palembang.
Dalam perjalanannya dari tahun ke tahun sejak berdiri sampai dengan sekarang telah terjadi beberapa kali pergantian pimpinan. Pada tahun 1985 Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang di pimpin langsung oleh Bapak Ahmad Ramson, B.Sc, namun pada tahun-tahun berikutnya dipimpin oleh beberapa kepala madrasah secara berurutan sebagai berikut: 
Tabel:3.1
Jabatan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin 
dari Tahun 1986- s/d sekarang
	No
	Tahun Menjabat
	Lama Menjabat
	Nama Kepala Madrasah

	1
	1986-1993
	7 tahun
	Romlah Kusnan

	2
	1993-1994
	1 tahun
	Taruna Jaya

	3
	1994-1995
	1 tahun
	Rodiah, S.Ag.

	4
	1995-2004
	9 tahun
	Harisah

	5
	2004-2005
	1 tahun
	Rusminah, A.Md.

	6
	2005 s/d sekarang
	-
	Taruna Jaya, S.Pd.


Sumber Data: Dokumentasi MI Muhajirin Palembang (TA 2013-2014)
2. Visi- Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang 
Visi yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang adalah membina akhlak, meraih prestasi berwawasan global yang dilandasi nilai-nilai luhur sesuai dengan ajaran Islam. Sedangkan Misi yang ada yaitu menanamkan keyakinan/aqidah melalui pengamalan ajaran agama Islam, mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan, mengembangkan pengetahuan dibidang IPTEK, seni, budaya sesuai dengan bakat, minat dan potensi siswa, menjalin kerjasama yang harmonis antara warga, siswa dan lingkungan.


3. Tujuan Sekolah
Tujuan sekolah dalam jangka waktu 1 tahun kedepan (2013/ 2014)
a. Mengamalkan ajaran agama Islam melalui proses pembelajaran dan pembiasaan.
b. Berusaha menjadikan madrasah sebagai pelopor, penggerak dan diminati oleh masyarakat.
4. Identifikasi Sekolah
a. Nama Sekolah			: MI. Muhajirin Palembang
b. Alamat				: Jln. Gub.H.Bastari No.15
c. Status MI				: Swasta
d. Nomor Statistik			: 111216710054 
e. Nama Badan Pengelola		: Kemenag Kota Palembang
f. Waktu Belajar			: 07.15-12.00, 12.30-16.30
g. Kurikulum yang digunakan	: KTSP
h. Nama Kepala Sekolah		: Taruna Jaya, S.Pd.
i. Pendidikan Terakhir		: Strata 1
j. Masa Menjabat			: 2005- sekarang
5. Keadaan Sarana dan Prasarana
Agar berlangsungnya proses pendidikan dan pengajaran dengan baik, memerlukan sarana dan prasarana belajar mengajar yang baik dan lengkap. Dengan sarana dan prasarana yang lengkap guru akan mudah dalam menyampaikan pelajaran dan siswa akan mudah dalam memahami pelajaran.
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan fasilitas yang sangat menunjang dalam kelancaran penyelenggaraan proses pembelajaran, sekaligus merupakan elemen yang sangat berpengaruh dalam pemgembangan kuantitas maupun kualitas suatu lembaga pendidikan.
Sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin dapat dikatakan cukup lengkap. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin adalah sebagai berikut :
a. Gedung sekolah 1 lantai dan memiliki pagar (demi menjaga keamanan siswa)
b. Setiap siswa memiliki meja dan kursi.
c. Guru di lengkapi dengan buku pegangan dan buku penunjang untuk kelancaran proses pembelajaran.
d. Setiap kelas mempunyai :
1) Meja, kursi guru dan taplak meja
2) Lemari guru
3) White board (papan putih)
e. Perpustakaan dilengkapi buku-buku ilmiah, agama, dan cerita islam.
f.  Ruang UKS (Usaha Kesehatan Sekolah)
g. Sarana Olahraga (badminton, kasti, Sepakbola)
h. 1 WC Guru dan 1 WC Siswa

6. Kondisi Guru dan Karyawan Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang
Kualitas Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang dalam kiprah perjuangan pada prinsipnya tidak lepas dari ketenagaan dalam sumber daya manusia yang ada, khususnya para tenaga pengajar yang dituntut memiliki kualifikasi standar kompeten dalam bidang keahlian masing-masing. Faktor yang menjadi perjuangan profesionalitas di atas adalah latar belakang pendidikan dan keinginan untuk membenahi mutu dan kualitas individu melalui studi jenjang pendidikan lanjutan yang sesuai dengan tuntutan dan perkembangan dunia pendidikan pada umumnya.
Berikut ini adalah kondisi obyektif  tenaga guru-guru dan pegawai Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin :
Tabel: 3. 2
Daftar Nama Guru dan Pegawai  Madrasah Ibtidaiyah 
Muhajirin Palembang
	No
	Nama
	L/P
	Tempat Tanggal Lahir
	Pend. Terakhir
	Jabatan

	1
	Taruna Jaya, S.Pd.
	L
	Yogyakarta, 25-05-1965
	S1
	Kepmad

	2
	Kusumawati
	P
	Palembang, 23-12-1979
	D1
	Wk. MI

	3
	Fitria Nofri Yanti, S.Pd.
	P
	Palembang, 30-11-1987
	S1
	Wali Kelas I A

	4
	Mery Rahayu, S.Pd.I.
	P
	Palembang, 16-05-1986
	S1
	Wali Kelas I B

	5
	Hj. Sofiah, S.Pd.I.
(195809071982032000)
	P
	R.BinginMURA,07-09-1958
	S1
	Wali Kelas II A

	6
	Kamilah, S.Pd.I.
	P
	Tanabang OKI, 05-01-1965
	S1
	Wali Kelas II B

	7
	Siti Aisyah, S.Pd.I.
	P
	Palembang, 02-04-1982
	S1
	Wali Kelas III

	8
	Sriyani, SH.
	P
	Palembang, 22-09-1983
	S1
	Wali Kelas IV

	9
	Sari Yulian, S.Pd.I.
	P
	Palembang, 15 Juli 1987
	D2
	Wali Kelas V

	10
	Dewi Fitriani, S.Pd.
	P
	Palembang, 13 -09-1977
	S1
	Wali Kelas VI

	11
	Rosma Devianty, S.Pd.
	P
	Palembang, 16-09-1987
	S1
	Guru Bid.Studi

	12
	Nyayu Uswatun Hasanah , SKM.
	P 
	Palembang, 15-11-1985
	S1
	Guru Bid.Studi

	13
	Nurul Rahayu
	P
	Nganjuk Jatim, 07-01-1994
	MA
	Guru Bid.Studi

	14
	M.Khairan
	L
	Palembang, 14-07-1982
	SMA
	TU


Sumber Data: Dokumentasi MI Muhajirin Palembang (TA 2013-2014)
7. Keadaan Siswa MI Muhajirin Palembang
Siswa adalah orang yang membutuhkan bimbingan untuk belajar dari yang tidak mengerti menjadi mengerti, dari yang tidak tahu menjadi tahu, baik itu masih usia anak-anak maupun yang berusia dewasa, untuk melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Tuhan, sebagai umat manusia, warga Negara, anggota masyarakat dan sebagai suatu pribadi atau individu. Berikut ini dapat dilihat keadaan siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin mulai dari Tahun Ajaran 2013-2014, pada bulan Juni 2013 jumlah sebanyak 159 siswa, dengan rincian  79  orang siswa laki-laki dan  80  orang siswa perempuan. Adapun rinciannya sebagai berikut :


Tabel: 3. 3 
Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin 
Palembang TA 2013-2014
	No
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	I A
	12
	11
	23

	2
	I B
	9
	9
	18

	3
	II A
	6
	6
	12

	4
	II B
	10
	5
	15

	5
	III
	9
	13
	22

	6
	IV
	11
	14
	25

	7
	V
	12
	15
	27

	8
	VI
	10
	7
	17

	Jumlah
	79
	80
	159


Sumber Data: Dokumentasi MI Muhajirin Palembang (TA 2013-2014)
8. Keadaan Kegiatan Pembelajaran
Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin dipimpin dan diasuh oleh SMA. Barzani, S.Ag dan Kepala Madrasah Taruna Jaya, S.Pd dibantu oleh para guru dari berbagai perguruan tinggi diantaranya: (IAIN Raden Fatah Palembang, Universitas Muhammadiyah Palembang, Universitas PGRI Palembang, Universitas Taman Siswa Palembang). Kegiatan Belajar Mengajar(KBM) dilaksanakan selama 6 (enam) hari dimulai dari hari Senin sampai Sabtu. 
B. Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab Operasional Sekolah
1. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Madrasah
		Kepala madrasah mempunyi tugas dan tanggung jawab untuk memimpin satuan pendidikan yang dikelolnya. Secara rinci tugas dan tanggung jawab kepala madrasah adalah sebagai berikut:

a. Kepala Sekolah Sebagai pendidik (Edukator)
1) Kemampuan membimbing guru.
2) Kemampuan membimbing karyawan.
3) Kemampuan membimbing siswa.
4) Kemampuan membimbing staf.
5) Kemampuan belajar/mengikuti perkembangan.
6) Kemampuan memberi contoh mengajar yang baik.
b. Sebagai pengelola sekolah (maneger)
1) Kemampuan menyusun progaram.
2) Kemampuan menyusun personalia.
3) Kemampuan mengerakkan staf, guru, dan karyawan.
4) Kemampuan mengoptimalkan sumber daya sekolah.
c. Sebagai Adminstrator
1) Kemampuan mengelola administrasi KBM dan BK
2) Kemapuan mengelola administrasi ketenagaan.
3) Kemampuan mengelola administrasi keuangan.
4) Kemaampuan mengelola adminstrasi sarana dan prasarana.
5) Kemampuan mengelola administrasi keperpustakaan.
d. Sebagai Kader/Kepemimpinan
1) Memiliki kepribadian yang kuat.
2) Memahami kondisi anak buah dengan baik.
3) Memiliki visi dan memahami misi sekolah.
4) Memiliki kemampuan mengambil keputusan.
5) Memiliki kemampuan berkomunkasi.
e. Sebagai Supervisor/Pengelola
1) Kemampuan menyusun progaram supervisi.
2) Kemampuan melaksanakan program supervisi.
3) Kemampuan menggunakan hasil progaram supervisi.
f. Sebagai Motivator
1) Kemampuan mengatur lingkunagn kerja/fisik.
2) Kemampuan mengatur susunan kerja (non kerja)
3) Kemampuan menerapkan prinsif menghargai dan hukum.
g. Sebagai Inivator
1) Kemampuan mencari atau menemukan gagasan baru untuk memperbaiki sekolah.
2) Kemampuan melakukan pembaharuan di sekolah.
Dalam melaksanakan tuganya, kepala Madrasah dapat mendelegasikan kepada Wakil Kepala Madrasah.


2. Tugas dan Tanggung Jawab Wakil Kepala Madrasah
Kegiatan- kegiatan Kepala Madrasah yang dibantu oleh Wakil Kepala Madrasah adalah sebagai berikut :
a. Peyusun rencana, pembuatan dan pelaksanaan program.
b. Pengorganisasian.
c. Pengarahan.
d. Ketenangan.
e. Penilaian.
f. Peyusun laporan.
g.  Kepala Urusan Kurikulum.
1) Meyusun program pengajaran.
2) Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran.
3) Menyusun jadwal dan pelaksanaan ulangan semester.
4) Menetapkan kriteria naik/tidak naik kelas dan menetapkan kriteria kelulusan.
5) Mengatur jadwal pembagian Rapot dan STTB/ Ijazah.
6) Mengkoordinasikan kegiatan penyudunan satuan pelajaran.
7) Menyusun laporan pelaksanaan pelajaran.
8) Membina dan mengkoordinasikan kegiatan dalam bidang akademis.
h. Kepala Kurikulum dan Kesiswaan.
1) Menyusun program bidang pembinaan keagamaan.
2) Melaksanakan pembinaan, pengendalian kegiatan dan keagamaan sehari-hari.
3) Mengatur jadwal kegiatan agamaan.
4) Mengevaluasikan kegiatan keagamaan terutama dalam hal materi kegiatan dan teknis pelaksanaan.
5) Mengkoordinasikan kegiatan keagamaan dengan kegiatan sekolah yang lainnya.
6) Mencari terobosan-terobosan baru bidang kegiatan keagamaan.
7) Menyusun laporan kegiatan keagamaan secara berkala.
8) Menyusun rencana kebutuhan sarana dan prasarana.
9) Mengkoordinasikan penyalagunaan sarana dan prasarana.
10) Mengelola pembiayaan alat-alat pengajar.
11) Menyusun laporan pelaksanaan urusan sarana dan prasarana secara berkala.
3. Tugas dan Tanggung Jawab Guru
Guru bertanggung jawab kepada kepala Madrasah dan tugas utamanya adalah melaksanakan proses belajar mengajar tugas dan tanggung jawab sebagai seorang guru adalah sebagai berikut :
a. Mendidik, yaitu mengembangkan potensi kemampuan dasar peserta didik, mengembangkan keperibadian peserta didik, memberikan keteladanan dan menciptakan suasana pendidikan yang kondusif.
b. Sebagai pengajar, yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang mendidik, menilai proses dan hasil pembelajaran.
c. Sebagai pembimbing, yaitu mendorong berkembangnya perilaku positif dalam pembelajaran, membimbing peserta didik memecahkan masalah dalam pembelajaran.
d. Sebagai pelatih, yaitu melatih keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam pelajaran, membiasakan peserta didik berperilaku positif dalam pembelajaran.
e. Sebagai pengembang program, yaitu membantu mengembangkan pendidikan sekolah dan hubungan kerjasama intra sekolah.
f. Sebagai pengelola program, yaitu membantu mengembangkan pendidikan sekolah dan hubungan kerjasama antar sekolah dan masyarakat.
g. Sebagai tenaga profesional, yaitu melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan kemampuann profesional
4.  Tugas dan Tanggung Jawab Wali Kelas
a. Mengelola kelas.
b. Menyelenggarakan administrasi kelas, meliputi:
1) Tempat duduk siswa.
2) Daftar piket kelas.
3) Buku absensi siswa.
4) Buku kegiatan belajar.
5) Mengisi buku legger.
6) Membuat catatan khusus tentang siswa.
7) Mengisi buku laporan hasil belajar (Raport).
8) Membagikan buku laporan hasil belajar siswa.
9) Pencatat tentang mutasi siswa.
5. Tugas dan Tanggung Jawab Pustakawan Madrasah
a. Mengurus pelayanan perpustakaan. 
b. Merencanakan pengadan bahan pustaka dan media elektronik.
c. Memeriksa buku-buku bahan pustaka dan media elektronik.
d. Menginvestasikan dan membuat administrasi buku-buku bahan pustaka dan media elektronik.
e. Menyimpan buku-buku perpustakaan dan media elektronik.
f. Membuat tata tertib pengunjung perpustakaan.
g. Membuat laporan kegiatan perpustakaan.
6. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Tata Usaha
Kepala tata usaha bertanggung jawab kepada Kepala Madrasah adapun tugas pokoknya adalah melaksanakan ketata usahaan Madrasah dengan kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
a. Menyusun program tata usaha.
b. Mengurus administrasi keuangan siswa.
c. Membina dan mengembangkan karir pegawai tata usaha.
d. Menyusun administrasi perlengkapan madrasah.
e. Menyusun data/statistik madrasah.
BAB IV 
PELAKSANAAN ADMINISTRASI KURIKULUM PENDIDIKAN 
DI MADRASAH IBTIDAIYAH
A. Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah
Kurikulum adalah segala pengalaman pendidikan yang diberikan sekolah pada anak didiknya, baik dilakukan dalam sekolah maupun dilaksanakan diluar sekolah. Kurikulum dalam suatu sistem pendidikan merupakan komponen yang sangat penting, dikatakan demikian karena kurikulum merupakan panutan dalam penyelenggraan proses belajar mengajar di sekolah. Kualitas keluaran proses pendidikan antara lain ditentukan oleh kurikulum dan efektivitas pelakasanaanya. Kurikulum harus sesuai dengan filsafat dan cita-cita bangsa, perkembangan siswa, perkembangan ilmu dan teknologi, serta kemajuan dan tuntutan masyarakat terhadap kualitas lulusan lembaga pendidikan. Kurikulum yang digunakan di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin ini masih menggunakan kurikulum KTSP, sekolah masih mempunyai kendala untuk beralih menggunakan kurikulum 2013, Pihak sekolah masih sepenuhnya belum memahami program kerja kurikulm 2013. 
B. Pelaksanaan Administrasi Kurikulum
Pembahasan yang akan dianalisis adalah pelaksanaan administrasi kurikulum yang berhubungan dengan tugas guru dan pelaksanaan  administrasi kurikulum yang berhubungan dengan proses belajar mengajar serta faktor yang mempengaruhi didalam pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan.

1. Pelaksanaan administrasi kurikulum yang berhubungan dengan 
tugas guru.
a. Pembagian tugas mengajar
Pembagian tugas mengajar ini dibicarakan dalam rapat rapat guru menjelang ajaran baru pada tahun ajaran semester baru, melalui rapat ini masing-masing guru mendapatkan tugas mengajar pada kelas dengan jumlah jam sesuai dengan ketentuan yang berlaku yaitu 24 jam. Dalam pembagian jam mengajar semua guru di MI Muhajirin mendapatkan jumlah jam mengajar sesuai ketentuan yaitu 24 jam, jadi tidak ada guru yang ketentuan jam mengajaranya kurang dari 24 jam, apabila jam mengajar guru kurang dari jam mengajar yang telah ditentukan  maka guru yang bersangkutan ditekankan untuk mencapai jam 24 jam, dengan cara mencari jam tambahan mengajar di sekolah lain atau dilibatkan dalam kegiatan ekstraskurikuler.
b. Tanggung jawab dalam membina ekstrakulikuler
Dalam membina ektrakulikuer tidak semua guru terlibat, hanya guru yang mempunyai pengalaman dalam bidang ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakulikeler di MI Muhajirin berkaitan dengan kegiatan pramuka dan kesenian untuk menambah wawasan pada siswa/i.
2. Pelaksanaan administrasi kurikulum yang berhubungan dengan proses belajar mengajar
a. Penyusunan Jadwal Pelajaran
1) jadwal pelajaran kurukuler disusun secara edukatif oleh guru/ tim guru dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan akademik seperti keseimbangan berat/ ringan bobot pelajaran setiap hari. Pengaturan mata pelajaran mana yang perlu didahulukan ditengah atau diakhir pelajaran, seperti olahraga, matematika, kesenian, seni rupa dan seterusnya, dan mata pelajaran yang bersifat praktikum PKL/PPL dan sebagainya.
2) Jadwal pelajaran ekstra-kurikuler disusun diluar jam pelajaran kurikuler dan program kurikuler, biasanya bersifat pengembangan ekspresi, hobi, bakat, minat serta prestasi seperti seni tari, seni musik, cinta alam, Palang Merah Remaja, dokter kecil, koperasi, pramuka dan lain sebagainya.
3) Jadwal pelajaran tatap muka dan non tatap muka. Jadwal pelajaran tatap muka dalam kelas yang dibatasi empat dinding atau kelas yang berupa lapangan olahraga, pasar, lalu lintas dan lain sebagainya.
b. Penyusunan Program
Desain intruksional adalah suatu perencanaan pengajaran yang menggunakan pendekatan sistem, atau pengajaran dianggap sebagai sistem yang terdiri dari komponen-komponen yang saling berinteraksi dan saling berhubungan satu sama lain untuk mencapai sesuatu tujuan. Bila salah satu komponen tidak berfungsi, maka seluruh sistem akan terganggu sehingga tujuan yang telah ditetapkan tidak dapat tercapai sesuai yang diharapkan. 
Desain intruksional berusaha untuk menentukan prosedur dan mensistematisasikan proses pengajaran dalam situasi tertentu, sedemikan rupa sehingga diharapkan terjadi sesuatu perubahan pada diri peserta didik/ siswa. Sebagai langkah pertama adalah merumuskan Tujuan Intruksional, suatu komponen penting dalam menyusun desain karena merupakan titk tolak bagi penentuan komponen-komponen selanjutnya, seperti bahan pengajaran, kegiatan belajar mengajar, alat/ media/ sumber yang diperlukan dan alat evaluasi.
Kini telah kita sadari, bahwa proses intruksional adalah suatu proses yang kompleks , dan guru/ pelajar merupakan seorang yang bertanggung jawab untuk menolong orang lain (peserta didik) untuk belajar atau membelajarkannya mengikuti perkembangan dunia yang selalu dinamis. Sesuai tanggung jawabnya itulah guru mempunyai tugas utama sebagai pengelola PBM, dan tugas yang demikian kompleks itu tidak mungkin dapat dilaksanakannya dengan baik tanpa perencanaan yang matang. Desain intruksional merupakan suatu perencanaan yang sistematik dari suatu pengajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik.
Pada waktu seorang guru memutuskan akan mengajarkan sesuatu kepada siswa-siswinya, maka di dalam dirinya terjadilah suatu proses berfikir tentang apa yang akan diajarkannya, prosedur dan materi apa yang diperlukannya untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan, serta bagaimana mengetahui bahwa siswa-siswinya itu telah belajar. Karenanya guru harus membuat keputusan tentang tiga hal pokok yaitu apa yang akan diajarkan, bagaimana cara mengajarkannya dan bagaimana menilai bahwa tujuannya telah tercapai.
Jadi guru adalah dari desain intruksional belajar mengajar, yaitu sebagai perancang pengajar (intruksional designer), pelaksana pengajaran, serta penilai/ evaluator hasil belajar yang sekaligus sebagai supervisor/ Pembina seluruh kegiatan belajar mengajar. 

c. Pengisian Daftar Kemajuan Kelas  
Daftar kemajuan kelas dapat juga sebuah buku yang apabila sudah di isi oleh guru yang bertugas pada kelas tertentu, maka orang lain akan mengetahui sejauh mana kemajuan jalannya pelajaran untuk kelas itu. Daftar kemajuan kelas akan memudahkan supervisi bagi kepala sekolah dalam tugasnya mengontrol perkembangan/ kemajuan kelas dilihat dari kesesuaiannya dengan ketentuan kurikulum. Di samping itu, apabila terjadi mutasi guru (perpindahan atau pergantian guru), daftar kemajuan kelas dapat membantu memperjelas bagi guru pengganti agar pelajaran dapat berjalan terus dengan lancar.
d. Penyelenggaraan Evaluasi Hasil Belajar 
Evaluasi hasil belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guna memberikan berbagai informasi secara berkesinambungan dan memyeluruh tentang proses dan hasil belajar yang telah dicapai siswa. Memberikan umpan balik kepada guru dan siswa dengan tujuan memperbaiki cara belajar mengajar, mengadakan perbaikan dan pengayaan bagi siswa, serta menempatkan siswa pada situasi belajar mengajar yang lebih tepat sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimilikinya.
Memberikan informasi kepada siswa tentang tingkat keberhasilannya dalam belajar dengan tujuan untuk memperbaiki, mendalami atau memperluas pelajarannya. Menentukan nilai hasil belajar siswa yang antara lain dibutuhkan untuk pemberian laporan kepada orang tua, penentuan kenaikan kelas, dan penentuan kelulusan siswa. Hasil belajar untuk tiap semester dicantumkan dalam buku lapor. Buku lapor ini sebaiknya diambil oleh orang tua siswa yang bersangkutan. Dengan demikian guru mempunyai kesempatan untuk mengemukakan secara lisan segala sesuatu yang terjadi pada diri siswa di sekolah. 
Dalam mengatasi pelaksanaan administrasi kurikulum di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang untuk mengetahui pembahasan tersebut, maka peneliti mengadakan wawancara dengan kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang, kemudian penulis menyebarkan angket untuk masing-masing guru berjumlah 12 orang guru.
	Dari angket yang diberikan tersebut pada setiap responden, masing-masing berisikan 15 item pertanyaan mengenai kalender pendidikan berperan terhadap penyusunan program semester, melaksanakan penyususnan program pengajaran, menyusun program pelajaran sebelum proses belajar mengajar, proses belajar mengajar sudah mencapain jumlah ketentuan jam yang berlaku 24 jam, mempunyai jadwal pelajaran, mengadakan evaluasi hasil belajar, terlibat dalam pembinaan ekstrakurikuler, mengisi buku kemajuan kelas, membantu pelaksanaan karir guru, membuat data hasil pendidkan, membuat nilai hasil nilai evaluasi untuk diserahkan kepada kepala madrasah, evaluasi belajar menggunakan teknik tertulis, penerimaan buku laporan pendidikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, memberikan masukan kepada kepala madrasah, membuat program semester dan tahunan, dari 3 poin jawaban yaitu: jawaban (a) ya, (b) tidak, (c) kadang-kadang.  kadang-kadang dan pertanyaan-pertanyaan tersebut sangat berkaitan erat dengan pelaksanaan administrasi kurikulum seperti: kegiatan yang berhubungan dengan tugas guru dan kegiatan administrasi kurikulum yang berhubungan dengan proses belajar mengajar. 
	Adapun dibawah ini, jawaban dari 12 responden yang disebarkan angket mengenai pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang. Berdasarkan jawaban yang diberikan responden melalui angket.
Tabel 4.4
Kalender Pendidikan Berperan Terhadap Penyusunan Program Semester
	No
	Variabel
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya
	12
	100%

	2
	Tidak
	0
	0%

	3
	Kadang-kadang
	0
	0%

	Jumlah
	N= 12
	100%



Dari tabel di atas, menunjukan bahwa sebanyak 12 orang, responden memberikan jawaban a,12 orang responden (100%), sedangkan untuk jawaban b, tidak ada orang responden yang menjawab (0%), dan yang menjawab c, tidak ada responden yang menjawab (0%). Dengan demikian 12 (100%) orang responden yang menjawab sudah sesuai kalender pendidikan berperan terhadap penyusunan program semester.
Tabel 4.5
Melaksanakan Penyususnan Program Pengajaran Semester
	No
	Variabel
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya
	12
	100%

	2
	Tidak
	0
	0%

	3
	Kadang-kadang
	0
	0%

	Jumlah
	N= 12
	100%


Dari tabel di atas menunjukan bahwa sebanyak 12 orang, responden memberikan jawaban a, 12 orang (100%), sedangkan responden yang memberikan jawaban b, tidak ada responden (0%), dan untuk yang menjawab c, tidak ada responden (0%). Dengan demikian dari hasil jawaban tabel di atas menunjukan bahwasanya 12 (100%) responden menjawab melaksanakan penyususnan program pengajaran semester.
Tabel 4.6
Menyusun Program Pelajaran Sebelum Proses Belajar Mengajar
	No
	Variabel
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya
	6
	50%

	2
	Tidak
	2
	17%

	3
	Kadang-kadang
	4
	33%

	Jumlah
	N= 12
	 100%



Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 6 responden seluruhnya memberikan jawaban a, (50%), sedangkan untuk yang memberikan jawaban b, 2 (17%) dan responden yang menjawab c, 4 (33%). Dengan demikian dari hasil jawaban tabel di atas menunjukan bahwasanya 6 orang (50%) responden menyusun program  pelajaran sebelum proses belajar mengajar.




Tabel 4.7
Poroses Belajar Mengajar Sudah Mencapai Jumlah Ketentuan Jam Mengajar Yang Berlaku 24 Jam 
	No
	Variabel
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya
	6
	50%

	2
	Tidak
	6
	50%

	3
	Kadang-kadang
	0
	0%

	Jumlah
	N= 12
	100%



Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 6 orang responden yang memberikan jawaban a, (50%), untuk menjawab b, 6 orang responden yang memberikan jawaban (50%), dan yang menjawab c, tidak ada 0 (0 %). Dengan demikian dapat diketahui bahwasanya 6 orang responden (50%) yang menjawab sudah mencapai jumlah jam yang berlaku 24 jam dan 6 orang (50%) belum sesuai dengan jumlah jam yang berlaku 18 jam.
Tabel 4.8
Mempunyai Jadwal Pelajaran Dimiliki Guru
	No
	Variabel
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya
	10
	83%

	2
	Tidak
	0
	0%

	3
	Kadang-kadang
	2
	17%

	Jumlah
	N= 12
	100%




Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 10 orang responden yang memberikan jawaban a, (83%), yang memberikan jawaban b, tidak ada (0%), sedangkan yang memberikan jawaban c, sebanyak 2 orang responden (17%). Dengan demikian dapat dilihat dari hasil jawaban diatas menunjukan bahwasanya 10 orang responden (83%) yang menjawab mempunyai jadwal pelajaran setiap tahunnya. Didalam hal ini yang membuat program penyusunan jadwal pelajaran serta pembagian waktu mengajar yang disesuaikan dengan kurikulum dan kebutuhan kelas, menurut kepala madrasah adalah tugas dari wakil kepala madrasah bidang kurikulum. (Wawancara, Kepala Madrasah Bpk. Taruna Jaya, Tanggal 15 juli 2014).
Tabel 4.9
Mengadakan Evaluasi Hasil Belajar Terhadap Materi 
Yang di Sampaikan
	No
	Variabel
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya
	7
	58%

	2
	Tidak
	0
	0%

	3
	Kadang-kadang
	5
	42%

	Jumlah
	N= 12
	100%



Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 7 orang respoden yang memberikan jawaban a, (58%), untuk jawaban b, tidak ada (0%), sedangkan responden yang memberkan jawaban c, 5 orang (42%). Dengan demikian dari hasil jawaban tabel di atas menunjukan bahwasanya 7 orang (58%) responden menjawab selalu mengadakan evaluasi hasil belajar.
Tabel 4.10
Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
	No
	Variabel
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya
	3
	25%

	2
	Tidak
	4
	33%

	3
	Kadang-kadang
	5
	42%

	Jumlah
	N= 12
	100%



Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwasanya 3 orang responden seluruhnya memberkan jawaban a, (25%), untuk yang memberikan jawaban b, 4 orang responden (33%), sedangkan yang memberikan jawaban c, 5 orang (42%). Dengan demikian dari hasil jawaban tabel diatas menunjukan bahwasanya 5 orang (42%) responden menjawab kadang-kadang terlibat dalam pembinaan ektrsakurekuler.
Tabel 4.11
Mengisi buku daftar kemajuan kelas
	No
	Variabel
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya
	4
	33

	2
	Tidak
	0
	0

	3
	Kadang-kadang
	8
	67

	Jumlah
	N= 12
	100%



Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa 4 orang responden memberikan jawaban a, (33%), sedangkan responden yang memberikan jawaban b, tidak ada (0%), dan responden yang menjawab c, 8 orang (67%). Dengan demikian dari hasil  jawaban table di atas menunjukan bahwasanya  8 orang (67%) responden menjawab kadang-kadang mengisi buku daftar kemajuan kelas. Dalam hal ini setiap guru diwajibkan untuk mengisi daftar kemajuan kelas setiap guru selesai mengajar bertujuan akan memudahkan supervisi bagi kepala madrasah dalam tugasnya mengontrol perkembangan kemajuan kelas di lihat dari kesesuaian kurikulum.  
Tabel 4.12
Sudah menyiapkan membantu pelaksanaan karir guru
	No
	Variabel
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya
	7
	58%

	2
	Tidak
	1
	8%

	3
	Kadang-kadang
	4
	34%

	Jumlah
	N= 12
	100%



Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 7 orang responden seluruhnya memberikan jawaban a, (58%), sedangkan untuk jawaban b, 1 orang (8%), dan responden yang menjawab c, 4 orang (34%) , dengan demikian dari hasil jawaban tabel di atas menunjukan bahwasanya 7 orang (58%) responden menjawab membantu pelaksanaan karir guru.
Tabel 4.13
Membuat data hasil pendidikan pada setiap semester
	No
	Variabel
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya
	7
	58%

	2
	Tidak
	0
	0%

	3
	Kadang-kadang
	5
	42%

	Jumlah
	N= 12
	100%



Tabel di atas menunjukan bahwa guru yang memberikan jawaban a, sebanyak 7 orang (58%) responden, untuk jawaban b, tidak ada responden (0%), sedangkan untuk jawaban c, sebanyak 5 orang (42%). Dengan demikian dapat dilihat dari jawaban tabel di atas menunjukan bahwasanya 7 orang (58%) responden yang menjawab guru membuat data hasil pendidikan pada setiap semester.
Tabel 4.14
Membuat laporan hasil nilai evaluasi untuk diserahkan kepala madrasah
	No
	Variabel
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya
	8
	67%

	2
	Tidak
	0
	0%

	3
	Kadang-kadang
	4
	33%

	Jumlah
	N= 12
	100%



Tabel di atas menunjukan bahwa guru yang memberikan jawaban a, sebanyak 8 orang (67%) responden, untuk jawaban b, tidak ada (0%), sedangkan yang memberikan jawaban c, 4 orang (33%) responden. Dengan demikian dapat dilihat dari hasil jawaban tabel di atas menunjukan bahwasanya sebanyak 8 orang (67%) responden yang menjawab guru membuat laporan hasil evaluasi untuk diserahkan kepada kepala madrasah.






Tabel 4.15
Evaluasi Menggunakan Teknik Tes Tertulis
	No
	Variabel
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya
	6
	50%

	2
	Tidak
	0
	0%

	3
	Kadang-kadang
	6
	50%

	Jumlah
	N= 12
	100%



Dari tabel di atas dapat diketahu bahwa 6 orang  responden seluruhnya memberikan jawaban a, (50%), sedangkan untuk jawaban b, tidak ada responden (0%), dan responden yang menjawab c, 6 orang (50%). Dengan demikian dari hasil jawaban tabel di atas menunjukan bahwasanya 6 orang (50%) responden yang menjawab suda melakukan evaluasi menggunakan teknik tertulis dan 6 orang (50%) responden yang menjawab kadang-kadang melakukan evaluasi menggunakan teknik tertulis.
Tabel 4.16
Menyusun jadwal penerimaan buku laporan pendidikan sesuai 
dengan waktu yang di tentukan
	No
	Variabel
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya
	7
	58%

	2
	Tidak
	1
	8%

	3
	Kadang-kadang
	4
	34%

	Jumlah
	N= 12
	100%


Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 7 orang reponden seluruhnya memberikan jawaban a, (58%), untuk jawaban b, 1 orang (8%), sedangkan yang meberikan jawaban c, 4 orang ( 34%). Dengan demikian dapat dilihat dari hasil jawaban tabel di atas menunjukan bahwasanya 7 orang (58%) responden menjawab suda menyusun jadwal penerimaan buku laporan pendidikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
Tabel 4.17
Setelah proses belajar mengajar memberikan saran/masukan kepada Kepala Madrasah
	No
	Variabel
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya
	3
	25%

	2
	Tidak
	5
	42%

	3
	Kadang-kadang
	4
	33%

	Jumlah
	N= 12
	100%


Dari tabel di atas menunjukan bahwa guru yang memberikan jawaban a, sebanyak 3 orang (25%), untuk jawaban b, 5 (42%), sedangkan yang memberikan jawaban c, 4 orang (33%). Dengan demkian dapat di lihat dari hasil jawaban tabel datas menunjukan bahwasanya  5 orang (42%) responden yang tidak melakukan setelah selesai proses belajar mengajar selalu memberikan saran/masukan kepada kepala madrasah untuk kelancaran KBM.
Tabel 4.18
Membuat program semester dan program tahunan
	No
	Variabel
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya
	8
	67%

	2
	Tidak
	0
	0%

	3
	Kadang-kadang
	4
	33%

	Jumlah
	N= 12
	100%



Dari table di atas dapat diketahui bahwa 8 orang responden seluruhnya memberikan jawaban a, (67%), yang memberikan jawaban b, tidak ada responden (0%), sedangkan yang memberikan jawaban c, 4 orang ( 33%). Dapat dilihat dari hasil jawaban tabel di atas bahwa 8 orang (67%) responden menjawab sudah melakukan selalu membuat program semester dan program tahunan.
Hasil angket disebarkan maka diperoleh data mentah tentang Pelaksanaan Administrasi Kurikulum di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang, adapun data yang sudah dilakukan penskoran dari 15 Item dan 12 sample menjadi sebagai berikut.
41	42	38	36	32	45
41	36	40	35	39	36

1. Table 4.19 Distribus Frekuensi Hasil Angket Pelaksanaan Administrasi Kurikulum Pendidikan di MI Muhajirin Palembang
	No
	Nilai
	Frekuensi

	1
	32
	1

	2
	35
	1

	3
	36
	3

	4
	38
	1

	5
	39
	1

	6
	40
	1

	7
	41
	2

	8
	42
	1

	9
	45
	1

	Jumlah
	N= 12



Table 4.20 Distribus Frekuensi Hasil Angket Pelaksanaan Administrasi Kurikulum Pendidikan di MI Muhajirin Palembang
	No
	X
	F
	fX
	X
(X- Mx)
	x2
	fx2

	1
	45
	1
	45
	7,09
	50,26
	50,26

	2
	42
	1
	42
	3,92
	15,36
	15,36

	3
	41
	2
	82
	2,92
	8,52
	17,04

	4
	40
	1
	40
	1,92
	3,68
	3,68

	5
	39
	1
	39
	0,92
	0,84
	0,84

	6
	38
	1
	32
	-0,08
	0,0
	0,0

	7
	36
	3
	108
	-2,08
	4,32
	12,96

	8
	35
	1
	35
	-3,08
	9,48
	9,48

	9
	32
	1
	32
	-6,08
	36,96
	36,96

	Jumlah
	N= 12
	∑fx=455
	-
	-
	∑fx2=196,58



2. Mencari nilai rata-rata[footnoteRef:50] [50:  Anas Sudjono, Pengantar Statistik, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 84] 

M1	=  
= 
=37,91 dibulatkan menjadi 38




3. Mencari SD1

  
	          =  
   =  = 3,49  dibulatkan menjadi 3
Setelah mendapatkan Mean sebesar 38 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 3,49 yang dibulatkan menjadi 3,adapun selanjutnya adalah menetapkan katagori T-S-R yaitu:
M     +     1 SD				Tinggi
Nilai M-1 SD s.d. M+1 SD		Sedang
M     –     1 SD				Rendah
Lebih lanjut penghitungan pengkategorian TSR dapat dilihat pada skala dibawah ini:
38 + 3 = 41	Hasil skor angket pelaksanaan administrasi kurikulum 
Nilai 36 s.d 40	Hasil skor angket pelaksanaan adminstrasi kurikulum
38 – 3 =35	Hasil skor angket pelaksanaan administrasi kurikulum


Tabel 4. 21 Persentase Hasil Skor Angket Pelaksanaan Administrasi Kurikulum

	No 
	Hasil Angket
	Frekuensi 
	Persentase

	1.
	Tinggi (Baik) 
	4
	33%

	2.
	Sedang 
	6
	50%

	3.
	Rendah 
	2
	17%

	JUMLAH
	12
	100 %



	Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa klasifikasi tentang pelaksanaan admnistrasi pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang, hasil skor angket tergolong tinggi 4 orang (33%), tergolong sedang sebanyak 6 orang (50%), dan tergolong rendah sebanyak 2 orang (17%). Dengan demikian hasil skor angket pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan pada katagori sedang 6 orang (50%) dari guru yang menjadi sample penelitian ini.
C. Faktor Yang Mempengaruhi Pelaksanaan Administrasi Kurikulum Pendidikan
Untuk mengetahui apakah didalam pelaksanaan administrasi kurikulum terdapat faktor yang mempengaruhi dalam perubahan dan pengembangan kurikulum sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang ada didalam lembaga pendidikan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi proses pengembangan kurikulum antara lain menurut kepala madrasah Taruna Jaya menjelaskan.

Pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan dapat mempengaruhi sangat luas sekali karena kurikulum berada disekolah. Dimana tujuannya untuk meningkatkan kualitas pendidikan disekolah, meningkatkan kinerja guru maupun siswa disekolah. Tujuan pendidikan disekolah bagaimana usaha kita menjadikan sekolah itu benar-benar yang berkualitas, menjadikan anak murid beretika yang mana sesuai dengan Visi dan Misi. Misi madrasah yaitu menanamkan kayakinan akidah melalui pengamalan ajaran-ajaran Islam, mengoptimalakan proses pembelajaran dan bimbingan. Sedangkan Visi Madrsah yaitu tercapainya prestasi yang berwawasan global yang dilandasi dengan nilai-nilai luhur sesuai dengan ajaran Islam. Untuk pelaksanaan administrasi kurikulum sangat besar pengaruhnya terhadap Madrasah ini karena menyangkut kinerja guru dan pengaruhnya terhadap proses belajar mengajar siswa.[footnoteRef:51] [51:  Taruna Jaya (Kepala Madrasah), Wawancara 15 juli 2014] 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan administrasi kurikulum sebagai berikut:
1. Bahan pelajaran di sajikan secara sistematis dan logis.
2. Kurikulum mudah disusun, mudah ditambah, atau dikurangi jumlah pelajaran yang diperlukan (mudah di organisasi).
3. Penilaian lebih mudah karena biasanya bahan pelajaran ditentukan berdasarkan buku-buku pelajaran tertentu sehingga dapat dadakan ujian umum atau tes hasil-hasil belajar yang seragam (unisron) diseluruh negarah.
4. Kurikulum memudahkan guru dalam melaksanakan pengajaran karena bersifat subjek subject Contered, guru-guru yang sudah berpengalaman dan menguasai seluruh bahan pelajaran dari buku, seluruh buku, maka pekerjaannya menjadi rutin, setiap tahun hanya mengulang yang sudah perna dilakukan sebelumnya. 
5. Kebanyakan orang beranggapan bahwa sekolah adalah persiapan masuk perguruan tinggi, diperguruan tinggi biasanya oraganisasi kurikulum sesuai dengan prinsif terpisah-pisah itu. Jadi oraganisasi kurikulum disekolah dasar dan menengah dengan begiru sesuai dengan oraganisasi di perguruan tinggi.
	Dalam pelaksanaan kurikulum tugas guru adalah mengkaji kurikulum tersebut melalui kegiatan perseorangan atau kelompok. Dengan demikian guru dan kepala sekolah memahami kurikulum tersebut sebelum dilaksanakan. administrasi kurikulum kita harus punya guru piket, guru bimbingan konsling untuk mengetahu kelemahan anak, program kemajuan kelas dan studi kasus dengan cara itu akan memudahkan dalam pelaksaan administrasi kurikulum pendidikan.[footnoteRef:52] [52:  Taruna Jaya (Kepala Madrasah), Wawancara 15 juli 2014] 

            Perencanaan yang dilakukan tingkat kanwil terutama adalah penyusunan reencana pelakasanaan kurikulum tersebut, seperti penyusunan kalender pendidikan untuk setiap tahun ajaran, yang memuata antara lain: (a) permulaan dan akhir tahun ajaran, (b) penerimaan siswa baru dan persiapan tahun ajaran, (c) kegiatan pada hari-hari pertama masuk sekolah, (d) hari-hari belajar efektif, (e)hari-hari libur, yaitu hari-hari libur umum, hari libur khusus, dan libur catur wulan dan (f) ulangan umum semester, EBTA/EBTANAS, serta pengisian dan pembagian rapor.
            Perencanaan dan pengembangan kurikulum di sekolah antara lain meliputi: (a) penyusunan kalender pendidikan untuk tingkat sekolah berdasarkan kalender pendidikan yang di susun pada tingkat kanwil, dan (b) penyusunan jadwal untuk sekolah. Perencanaan dan pengembangan kurikulum oleh guru antara lain juga meliputi penyusunan program pengajaran caturwulan serta penyusunan satuan acara pengajaran atau satuan pelajaran. Kurikulum sekolah yang lengkap, termasuk kurikulum sekolah menengah, terdiri dari tujuan intruksional, struktur program, garis- garis besar program pengajaran, dan satuan acara pengajaran atau satuan pelajaran. 
Kurikulum minimal mendapat dua pengaruh dari perguruan tinggi, yaitu pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dikembangkan diperguruan tinggi umum dan pengembangan ilmu kejuruan yang dikembangkan diperguruan tinggi keguruan. Kurikulum Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) amat mempengaruhi pengembangan kurikulum, terutama melalui penguasaan ilmu dan kemampuan keguruan dari para guru yang dihasilkannya.[footnoteRef:53] [53:  Kusumawati (wakepsek), Wawancara tanggal 27 juli 2014 ] 

Pengembangan kurikulum juga penting memperhatikan perkembangan yang terjadi di masyarakat. Sebagai bagian dari masyarakat. Menurut Kepala Madrasah mengatakan akan sangat berbahaya jika kurikulum sekolah tidak memperhatikan perkembangan sosial kemasyarakatan. Sekolah akan cenderung menjadi penjajah dan mengaleanasi siswa dari realities masyarakat dan alam lingkungannya. Akibatnya, siswa menjadi gagap dan bingung berinteraksi dan beradaptasi masyarakat, memperhatikan dan mempertimbangkan hal-hal yang berkaitan dengan kearifan lokal.
Selanjutnya, sistem nilai juga menjadi sangat penting dipahami ketika akan mengembangkan kurikulum sekolah. Semua masyarakat selalu memiliki sistem nilainya sendiri, baik sistem nilai sosial, moral, agama, budaya dan sebagainya. Sistem nilai yang akan diteruskan dan dikembangkan oleh sekolah perlu dirumuskan secara arif dan bijaksana. Masyarakat juga selalu mempunyai sistem nilai yang berbeda, sehingga formulasi sistem nilai yang akan dimasukan kedalam kurikulum juga harus dikaji secara komprehensif.
Kegiatan adminstarsi kurikulum berhubungan dengan tugas guru dilaksanakan sebagaimana mestinya, program mengajar harus disesuaikan dengan jangka waktu tertentu yang berlaku disekolah, daftar  kemajuan kelas juga dapat membantu apabila diisi oleh guru yang bertugas pada kelas tertentu, maka orang lain akan mengetahui sejauh mana kemajuan jalannya pelajaran dikelas. Dalam penyelengaraan evaluasi dalam hasil belajar juga merupakan salah satu kegiatan tugas guru yang bertujuan untuk mendapatkan umpan balik guru tentang sejauh mana tujuan pengajaran tercapai, sehingga guru dengan demikian bisa untuk memperbaiki  lagi langkah-langkah yang telah ditempu dalam kegiatan mengajar, akan tetapi para guru dalam kegiatan administrasi kurikulum pendidikan masih banyak guru kadang-kadang dalam melakukan tugasnya. 
Melalui wawancara, Kepala Madrasa Bapak. Taruna Jaya, Kurikulum sebagai salah satu komponen sistem pendidikan dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan dengan menjabarkan tujuan intruksional pada setiap jenjang pendidikan, kurikulum juga merupakan pedoman dalam menyususn perencanaan satuan pengajaran dan merupakan tolak ukur dalam keberhasilan pelaksanaan tugas guru, didalam pelaksanan adminstrasi kurikulum menitik beratkan pada guru dalam usaha-usaha pembinaan situasi belajar mengajar di sekolah, dalam interaksi dengan siswa dan kepala madrasah.[footnoteRef:54]  [54:  Taruna Jaya (Kepala Madrasah), Wawancara 15 juli 2014] 

Dalam satuan pelajaran harus tercermin pengembangan seluruh komponen pengajaran yang meliputi tujuan pengajaran materi, metode mengajar, alat-alat media serta evaluasi yang digunakan karna setiap guru diwajibkan menyusun dan mempersiapkan satuan pelajaran yang harus disampaikan, jadwal pelajaran berguna untuk mengetahuai yang akan di ajarkan pada suatu waktu dalam suatu kelas. Jadwal pelajaran bagi guru merupakan pedoman di kelas dimana guru harus mengajar pada waktu yang telah terjadwal dan berapa lama ia harus ada di kelas kemudian harus pindah kekelas lainnya. Penyususnan jadwal pelajaran serta pembagian waktu mengajar yang disesuaikan dengan kurikulum dan kebutuhan kelas, menurut Wakil Kepala sekolah Madrasah dan bidang kurikulum.[footnoteRef:55]  [55:  Kusumawati (Wakil Kepal Madrasah), Wawancara 16 Juli 2014] 

Menurut Sari Yulian (administrasi) kepala Marasah yang belum terlaksana adalah kurangnya supervisi kunjungan kelas, di mana tujuan supervisi tujuan kelas adalah untuk mendapatkan sampel data yang di inginkan. 
Kepala sekolah juga dituntut mengetahui hasil supervisi sebelumnya guru yang bersangkutan memiliki kelemahan pada kegiatan itu, Kepala Madrasah mendapatkan informasi bahwa guru tersebut lemah dalam hal tertentu, Sehingga Kepala madrsah butuh melihat kemampuan guru dalam mengelola kelas dan inivasi atau kreatifitas dalam pembelajaran.[footnoteRef:56] [56:  Sari Yulian (T.U), Wwancara 16 juli 2014] 

Kepala madrasah mengemukakan kegiatan administrasi kurikulum merupakan tugas guru untuk dilaksanakan kedalam menunjang ketercapainya kurikulum, seperti mengisi buku kemajuan kelas akan memudahkan supervise bagi kepala madrasah dalam tugasnya mengontrol perkembangan kelasnya. Disamping itu apabila terjadi mutasi guru/perpindahan guru, daftar kemajuan kelas akan membantu memperjelas bagi guru pengganti agar pelajaran dapat berjalan.[footnoteRef:57] [57:  Taruana Jaya (Kepala Madrasah), Wawancara 15 Juli 2014] 

Faktor kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan berdasarkan hasil wawancara kepala madrasah dan guru serta hasil pengamatan yang dialakukan penulis antara lain dalam melaksanakan tugas-tugasnya sebagai penyelenggara pendidikan di sekolah, para guru kadang-kadang menemui kendala misalnya:
1. Banyak jam belaja yang dimiliki oleh setiap masing-masing guru, sehingga sedikit terhambat didalam melaksanakan tugas administrasi kurikulum pendidikan.[footnoteRef:58]  [58:  Taruna Jaya (Kepala Madrsah), Wawancara 16 Juli 2014] 

2. Guru kdang-kadang malas sehingga sering terlambat dalam melaksanakan kegiatan administrasi kurikulum pendidikan ketika kepala madrasah meminta semua guru untuk mengumpulkan dan melengkapi administrasi guru, hasil laporan program semester dan program tahunan, serta nilai hasil evaluasi belajar setiap semesternya yang mereka pegang.[footnoteRef:59] [59:  Taruna Jaya (Kepala Mdrasah), Wawancara 16 Juli 2014 ] 

3. Serta selalu banyak tugas guru yang harus dibuat dan diselesaikan oleh setiap masing-masing guru.[footnoteRef:60] [60:  Kusumawati (Wakepsek), Wawancara  16 Juli 2014] 

4. Selai itu juga faktor kurangnnya pembinaan guru kadang-kadang biasa menjadi penyebab kendala didalam pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan.[footnoteRef:61] [61:  Siti Aisyah (Guru Kelas), Wawancara 16 Juli 2014] 

Oleh karena itu untuk menghindari agar tidak terjadi faktor kendala, dalam hal ini seorang kepala madrasah dituntut agar lebih berperan aktif dalam memberikan pembinaan, pengarahan, serta pengawasan kepada semua guru mengenai tugas-tugas administrasi guru yang harus diselesaikan agar tidak terjadi kendala bagi guru dalam menyelesaikan tugasnya serta tidak terjadi keterlambatan dalam mengumpul tugas tersebut kepada kepala madrasah sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.





BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan di atas, maka penulis dapat menarik kesimpulan tentang pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang:
Dalam pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang sudah berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang dicapai, hal ini dapat dibuktikan dari kelengkapan pelaksanaan administrasi kurikulum itu sendiri. Dapat dilihat bahwa klasifikasi tentang pelaksanaan admnistrasi pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang, hasil skor angket tergolong tinggi 4 orang (33%), tergolong sedang sebanyak 6 orang (50%), dan tergolong rendah sebanyak 2 orang (17%). Dengan demikian hasil skor angket pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan pada katagori sedang 6 orang (50%) dari guru yang menjadi sample penelitian ini.
Dalam pelaksanaan kurikulum tugas guru adalah mengkaji kurikulum tersebut melalui kegiatan perseorangan atau kelompok. Dengan demikian guru dan kepala sekolah memahami kurikulum tersebut sebelum dilaksanakan, pola pengembangan pembelajaran di lembaga pendidikan harus selalu memperhatikan kondisi dan realitas yang berkembang diluar sekolah, kurikulum yang dikembangkan di sekolah paling tidak harus mengacu pada perkembangan yang terjadi di perguruan tinggi dan masyarakat serta sistem nilai yang berkembang. 
Bahwa faktor kendala yang mempengaruhi dalam pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan melalu hasil wawancara kepala madrasah  dan guru, melalui pengamatan yang dilakukan oleh penulis antara lain dalam melaksanakan tugasnya sebagai penyelenggara pendidikan di sekolah, para guru kadang-kadang menemui kendala misalnya: Banyak jam belajar yang dimiliki oleh setiap masing-masing guru, sehingga sedikit terhambat didalam melaksanakan administrasi kurikulum  pendidikan, guru kadang-kadang malas sehingga sering terlambat dalam melaksanakan kegiatan administrasi kurikulum pendidikan ketika kepala madrasah meminta semua guru untuk mengumpulkan dan melengkapi administrasi guru di antaranya, hasil laporan program semester dan program tahunan serta nilai hasil evaluasi belajar setiap semesternya yang mereka pegang, Terlalu banyaknya tugas guru yang harus dibuat dan diselesaikan oleh setiap masing- masing guru.
B. Saran-Saran
Sehubungan dengan kesimpulan di atas, maka penulis ingin menyampaikan sara-saran sebagai berikut:
1. Untuk kepala madrasah Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang, diharapkan lebih ditingkatkan lagi dalam pelaksanaan administrasi kurikulum yang telah dilaksankan berjalan dengan baik karena kegiatan administrasi kurikulum pendidikan merupakan tugas penting harus wajib dilaksanakan oleh setiap guru dari mulai kegiatan yang berhubungan dengan tugas guru sampai dengan kegiatan dalam proses belajar mengajar, serta kepala madrasah diharapkan agar selalu meningkatkan supervisi (pengawasan) terhadapa pelaksanaan administrasi kurikulum dan kelengkapan administrasi setiap guru demi meningkatkan profesionalisme kerja guru serta kemajuan sekolah di  Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang.
2. Untuk guru Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang pada umumnya agar selalu meningkatkan kembali dalam melaksanakan administrasi kurikulum dengan penuh kesadaran dan keikhlasan serta tanggung jawab sebagai seorang guru meskipun tanpa diawasi oleh kepla madrasah.
3. Pihak Dinas Pendidikan Nasional dan Depertemen Agama Kota Palembang agar dapat melakukan upaya kebijakan-kebijakan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)
PEDOMAN WAWANCARA
JUDUL PENELITIAN
PELAKSANAAN ADMINISTRASI KURIKULUM PENDIDIKAN DI MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAJIRIN PALEMBANG
A. Identitas Kepala Madrasah
Nama		:
Umur		:
Pendidikan	:
Jabatan		:
Masa Kerja	:
B. Pertanyaan wawancara kepada Kepala Madrasah;
1. Apakah menurut bapak/ ibu pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan dapat mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan di sekolah ini?
2. Apakah menurut bapak/ ibu administrasi kurikulum pendidikan yang menitik beratkan kepada usaha-usaha pembinaan situasi belajar mengajar di sekolah dapat terjamin proses kelancarannya?
3. Apakah menurut bapak/ ibu penyusunan program administrasi kurikulum pendidikan harus disesuaikan dengan program belajar mengajar dalam jangka waktu yang telah ditentukan oleh sekolah?
4. Apa saja menurut bapak/ ibu faktor-faktor penghambat yang mempengaruhi pelaksaan administrasi kurikulum pendidikan di sekolah ini?
5. Apa saja menurut bapak/ ibu faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi pelaksanaan administrasi kurikulum pendidikan di sekolah ini?  
6.  Menurut Bapak/ ibu, apakah semua guru membuata program administrasi kurikulum selama proses belajara mengajar yang meliputi mengisi daftar kemajuan kelas, mengelola organisasi kelas, dan menyelenggarakan evaluasi hasil belajar?






















ANGKET
JUDUL PENELITIAN
PELAKSANAAN ADMINISTRASI KURIKULUM PENDIDIKAN DI MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAJIRIN PALEMBANG
A. Petunjuk
1. Pengisian angket ini tidak ada hubungannya dengan nama baik anda dan akan dijaga kerahasiaannya apabila terdapat hal yang dirahasiakan.
2. Pengisian angket ini bertujuan untuk mendapatkan data dalam rangka penelitian sekripsi sehubungan judul diatas.
3. Anda diharapkan mengisi angket ini dengan sejujur-jujurnya, dengan cara memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda.
4. Atas budi baik yang diberikan, saya ucapkan terimakasih, semoga budi baik yang anda berikan mendapat balasan pahala disisi Allah SWT.
B. Identitas Guru
Nama				:
Umur				:
Pendidikan			:
Masa Kerja			:
Mata pelajaran yang diajarkan	:
Pertanyaan tentang pelaksanaan kegiatan Administrasi kurikulum;
1. Apakah menurut bapak/ ibu, kalender pendidikan itu berperan terhadap penyusunan program semester?
a. Ya			b.  Tidak		c.  Kadang-kadang
2. Apakah bapak/ ibu, melaksanakan penyusunan program pengajaran semester setiap ajaran baru?
a. Ya			b.  Tidak		c.  Kadang-kadang	
3. Apakah menurut bapak/ibu, selalu menyusun program pelajaran sebelum melakukan proses belajar mengajar?
a. Ya			b.  Tidak		c.  Kadang-kadang	

4. Apakah menurut bapak/ ibu, sebagai guru bidang studi dalam proses belajar mengajar sudah mencapai jumlah ketentuan jam mengajar yang berlaku 24 jam?
a. Ya			b.  Tidak		c.  Kadang-kadang	
5. Apakh bapak/ ibu, sudah mempunyai jadwal pelajaran pada setiap tahunnya?
a. Ya			b.  Tidak		c.  Kadang-kadang	
6. Apakah bapak/ibu, setelah proses belajar mengajar selesai selalu mengadakan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang anda sampaikan?
a. Ya			b.  Tidak		c.  Kadang-kadang	
7. Apakah bapak/ibu guru, terlibat dalam pembinaan kegiatan ekstrakurikuler?
a. Ya			b.  Tidak		c.  Kadang-kadang	
8. Apakah bapak/ ibu, setelah proses belajar selalu mengisi buku daftar kemajuan kelas?
a. Ya			b.  Tidak		c.  Kadang-kadang	
9. Apakah bapak/ibu, sudah menyiapkan untuk membantu pelaksanaan karir guru?
a. Ya			b.  Tidak		c.  Kadang-kadang	
10. Apakah bapak/ bu guru, selalu membuat data hasil pendidikan pada setiap semesternya?
a. Ya			b.  Tidak		c.  Kadang-kadang	
11. Apakah menurut bapak/ibu, suda membuat laporan hasil niali evaluasi untuk diserahkan kepada kepala madrasah setiap semesternya?
a. Ya			b.  Tidak		c.  Kadang-kadang	
12. Apakah menurut bapak/ ibu, melakukan hasil evaluasi belajar sering menggunakan teknik tertulis?
a. Ya			b.  Tidak		c.  Kadang-kadang	
13. Apakah bapak/ibu, telah menyusun jadwal penerimaan buku laporan pendidikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan?
a. Ya			b.  Tidak		c.  Kadang-kadang	
14. Apakah bapak/ ibu, setelah selesai proses belajar mengajar selalu memberikan saran/masukan kepada kepala madrasah untuk kelancaran KBM?
a. Ya			b.  Tidak		c.  Kadang-kadang	
15. Apakah bapak/ibu, selalu membuat program semester dan program tahunan?
a. Ya			b.  Tidak	   	c.  Kadang-kadang	
DAFTAR REKAPITULASI JAWABAN ANGKET RESPONDEN

	No
	Nama Responden
	Jawaban Angket

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15

	1
	A
	a
	a
	a
	c
	a
	a
	a
	b
	b
	a
	b
	a
	a
	a
	a

	2
	B
	a
	a
	b
	a
	a
	a
	b
	a
	b
	a
	b
	a
	a
	a
	a

	3
	C
	a
	a
	a
	c
	a
	a
	c
	b
	b
	a
	b
	a
	a
	a
	a

	4
	D
	a
	a
	a
	a
	a
	b
	c
	a
	b
	a
	b
	a
	a
	a
	a

	5
	E
	a
	a
	b
	c
	a
	a
	a
	a
	a
	a
	b
	b
	a
	c
	a

	6
	F
	a
	a
	a
	a
	a
	b
	b
	b
	a
	b
	a
	b
	a
	c
	a

	7
	G
	a
	a
	b
	a
	a
	a
	b
	a
	a
	b
	a
	b
	a
	b
	a

	8
	H
	a
	a
	a
	a
	a
	a
	b
	b
	c
	b
	a
	b
	a
	b
	a

	9
	I
	a
	a
	a
	a
	a
	b
	a
	b
	c
	a
	a
	c
	a
	b
	a

	10
	J
	a
	a
	a
	a
	a
	a
	b
	b
	a
	a
	a
	c
	a
	a
	b

	11
	K
	a
	a
	a
	a
	a
	a
	a
	b
	a
	a
	a
	b
	a
	a
	b

	12
	L
	a
	a
	a
	a
	a
	b
	b
	b
	b
	a
	a
	b
	a
	a
	b









image1.tiff




image2.wmf
N

fx

SD

å

=

2

1


oleObject1.bin

